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ABSTRAK 

Program pemberdayaan remaja putus sekilah ini merupakan salah satu program dari 

pemerintah dalam mengatasi permasalahan anak putus sekolah yang berasal dari keluarga 

kurang mampu sehingga melalui program ini mereka mendapatkan hak-hak yang tidak anak 

dapatkan dari keluarganya, seperti perhatian, kebutuhan pokok, pembelajaran secara 

keterampilan dan bimbingan sosial, juga fasilitas kesehatan dan jaminan perlindungan. 

Penelitian ini berfokus pada Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah Melalui Pelatihan 

Keterampilan di UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja Tanjung Morawa. Dengan tujan 

untuk melihat bagaimana proses yang dilakukan dalam Pemberdayaan ini hingga  hasil akhir 

yang dicapai dalam program ini sehingga terwujudnya kemandirian serta kesejahteraan hidup 

para penerima manfaat baik secara sosial maupun ekonomi. Penelitian ini menggunaka 

metode penelitian Kualitatif Deskriptif Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

Teknik Pengumpulan data Primer dan sekunder seperti observasi serta wawancara. 

Sedangkan teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data hingga penarikan 

kesimpulan. kesimpulan bahwasanya Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah Melaui Pelatihan 

Keterampilan di UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja Tanjung Morawa bahwa melalui 

program ini dapat mengembangkan dan memaksimalkan potensi yang dimiliki para penerima 

manfaat yang tidak dapat melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi sebagai 

bekal masa depan mereka terutama dalam meningkatkan kemandirian dan taraf hidupnya 

nanti jika dilaksanakan dengan sungguh-sungguh. 

 

Kata kunci: Pemberdayaan, PSAR, Putus Sekolah, Pelatihan, Keterampilan. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Masyarakat merupakan kelompok sosial yang unitnya terdiri dari beberapa 

keluarga. Keluarga dipandang sebagai inti dari suatu kelompok sosial yang terkecil 

dari masyarakat yang terbentuk berdasarkan perkawinan dan sebuah keluarga terdiri 

dari seorang suami (ayah), istri (ibu) dan anak-anak. Anak merupakan generasi 

penerus bagi kelangsungan hidup keluarga, bangsa dan negara di masa mendatang. 

Oleh karena itu memberikan jaminan bagi generasi penerus untuk dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik merupakan investasi sosial masa depan yang tidak mudah 

dan harus dipikul oleh keluarga, masyarakat dan Negara. (Nurlina & Mustadjar, 

2018). Serta kualitas suatu bangsa bisa dilihat dari kualitas  masyarakatnya oleh sebab 

itu anak sebagai  salah satu aset negara haruslah sangat diperhatikan. salah satu cara 

membentuk generasi yang berkualitas adalah melalui pendidikan. Pendidikan 

merupakan  hal penting dan  mendasar dalam kehidupan manusia sehingga setiap 

manusia berhak memperoleh pendidikan.  

Menurut Alpian dkk (2019) menjelaskan bahwa pengertian pendidikan yang 

tertuang dalam UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003 bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
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ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam 

pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai usaha manusia 

untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani 

maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma yang ada dalam 

masyarakat.  

Melalui pendidikan setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengembangkan setiap potensi yang ada dalam dirinya. Dengan berkembangnya 

potensi-potensi yang dimiliki setiap individu maka akan berpengaruh pada 

peningkatan kualitas suatu bangsa dalam mengelola sarana serta kekayaan negaranya. 

Melihat begitu pentingnya peranan pendidikan dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa, mensejahterakan masyarakat, serta membangun martabat bangsa maka sudah 

seharusnya pemerintah menaruh perhatian yang lebih besar dalam peningkatan 

kualitas pendidikan mulai dari tingkat mendasar, menengah, hingga pendidikan 

tinggi. 

Dengan demikian dapat dikatakanbahwa pendidikan sangat memegang peranan 

penting dalam meningkatkan kualitas SDM. Oleh karena itu, sejak tahun 1994  

pemerintah telah penerapkan program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun dengan 

harapan semakin baik tingkat pendidikan akan semakin baik pula tingkat 

kesejahteraan. Selanjutnya program wajib belajar ditambah menjadi 12 tahun, hal ini 

seiring dengan perkembangan teknologi yang menuntut pendidikan dan keterampilan 

yang semakin tinggi. Sejak tahun 2010 program wajib belajar mengalami perubahan 
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menjadi hak belajar, karena setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk 

memperoleh pendidikan yang bermutu, sesuai dengan yang diamanatkan UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Hakim, 2020) 

Namun sayangnya tidak semua individu dapat memperoleh pendidikan secara 

formal. Putus sekolah masih menjadi salah satu masalah sosial yang sering dijumpai 

di Indonesia. Banyak faktor yang menyebabkan anak putus sekolah, banyaknya anak 

putus sekolah akan berdampak pada pengangguran karen kemampuan yang dimiliki 

anak putus sekolah tersebut tidak mencukupi untuk mengisi lapangan pekerjaan yang 

semakin canggih dan membutuh keahlian khusus maka angka pengangguran akan 

bertambah.  

Selain itu anak putus sekolah yang akhirnya menganggur akan semakin 

didesak oleh kebutuhan hidup yang terus meningkat yang mendorong untuk bertindak 

kriminalitas seperti pencurian, perampokan, pembunuhan dan lain-lain, yang 

membuat masyarakat menjadi terganggu dan ketentraman yang telah terjalin di 

tengah-tengah masyarakat akan hilang. Ini adalah hal yang cukup ironis, dimana 

anak-anak merupakan generasi penerus bangsa yang seharusnya memperoleh 

pendidikan dasar yang terbaik sehingga masa depan bangsa dapat terjamin dengan 

baik. 

Menurut data pokok Dikdasmen Kemendikbud dalam (Nurlela, 2021) pada 

tahun 2020 di provinsi Sumatera utara anak yang putus sekolah tercatat sebanyak 

2.827 anak laki dan 2.281 anak perempuan untuk jenjang SD, 3.497 laki-laki dan 
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1.821 perempuan untuk jenjang SMP, 6.922 laki-laki dan 5.435 perempuan untuk 

jenjang SMA, 3.973 laki-laki dan 9.553 perempuan untuk pendidikan jenjang SMK. 

Dan salah satu cara yang dilakukan pemerintah dalam menangani masalah ini ialah 

melalui pendidikan nonformal.  Sebagaimana tertuang dalam pasal 26 UU No. 

20/2003 disebutkan bahwa pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga 

masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 

penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung  

pendidikan sepanjang hayat. 

Melalui pendidikan nonformal ini anak-anak yang tidak dapat menyelesaikan 

pendidikannya secara formal berkesempatan mendapatkan pendidikan dan 

pengembangan keterampilan yang dapat meningkatkan kemampuan diri mereka 

melalui pelatihan–pelatihan yang diberikan. Sebagaimana tertuang dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 26 ayat 4 dan 5 

menyatakan: 

“ Ayat 4) Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga 

pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majelis taklim, 

serta satuan pendidikan yang sejenis. Ayat (5) Kursus dan pelatihan diselenggarakan 

bagi masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan 

hidup, dan sikap untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha 

mandiri, dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi”. 



5 
 

 
 

Hal tersebut menegaskan bahwa pelatihan keterampilan merupakan salah satu 

bagian dari pendidikan nonformal. Pelatihan keterampilan tidak kalah pentingnya dari 

pendidikan formal, terkhususnya bagi anak-anak yang tidak berkesempatan 

mengenyam pendidikan formal sampai perguruan tinggi, memaluli pelatihan ini 

setiap individu mampu mengembangkan dan memaksimalkan potensi yang 

dimilikinya sebagai bekal masa depannya terutama dalam meninkatkan taraf 

hidupnya nanti jika dilaksanakan dengan sungguh-sungguh. 

Salah satu lembaga yang menyediakan pelatihan keterampilan bagi remaja 

putus sekolah di Sumatera Utara adalah UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja 

(PSAR). Pelayanan Sosial Anak dan Remaja merupakan salah satu Unit Pelaksanaan 

Teknis yang berada di bawah naungan Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara. UPT 

Pelayanan Sosial Anak dan Remaja ini terletak di Jl. Industri, Tanjung Morawa, Deli 

Serdang, Sumatera Utara ini bertujuan membimbing, membina remaja putus sekolah, 

terlantar bahkan anak yang bermasalah dengan hukum, selain itu PSAR juga 

memberikan berbagai pelatihan keterampilan pada remaja putus sekolah tersebut 

diataranya keterampilan menjahit, salon dan otomotif. Dengan adanya pelatihan 

keterampilan tersebut diharapkan remaja putus sekolah yang berada di PSAR tersebut 

dapat meningkatkan kapasitas dan kualitas diri dan kemandiriannya. 

Pelayanan Sosial Anak dan Remaja merupakan salah satu Unit Pelaksanaan 

Teknis yang berada di bawah naungan Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara secara 

umum mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam memberikan bimbingan, 
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pelayanan dan rehabilitasi sosial yang bersifat kuratif, rehabilitatif, promotif dalam 

bentuk bimbingan pengetahuan dasar pendidikan, fisik, mental, sosial, pelatihan 

keterampilan, resosialisasi bimbingan lanjut bagi para gelandangan, pengemis dan 

orang terlantar, agar mampu mandiri dan berperan aktif dalam kehidupan 

bermasyarakat. UPT menyelenggarakan fungsi : penyelenggaraan pembinaan, 

bimbingan, arahan,pemantauan pengawasan/pengendalian dan persiapan penegakan 

disiplin,  penyelenggaraan penetapan perencanaan dan program kegiatan pada UPT 

Pelayanan Sosial, sesuai ketentuan Peraturan perundang-undangan, penyelenggaraan 

norma, standar, prosedur dan kriteria dalam melaksanakan pengasuhan dan/atau 

rehabilitasi sosial.  

Berdasarkan informasi yang didapatkan pada saat observasi awal dari Kepala 

Bidang Terminasi bahwa saat ini pada angkatan ke dua di tahun 2022 ini tercatat 

sebanyak 50 orang anak yang menjadi PM yang terbagi kedalam tiga bidang 

keterampilan yaitu 15 orang dibidang otomotif, 15 orang dibidang menjahit dan 20 

orang dibidang salon. Dari pemaparan fungsi dan tujuan dari panti sosial diatas, jika 

terlaksana sebagaimana yang ditujuankan, maka dapat dikatakan bahwa adanya panti 

sosial ini telah memberikan bukti nyata dalam menyokong generasi muda Indonesia 

kearah yang lebih baik.  

Namun dalam pelaksanaannya saat ini sesuai dengan fokus penelitian ini 

perihal pemberdayaan remaja putus sekolah setelah melakukan observasi awal 

diketahui adanya permasalahan-permasalahan yang menunjukkan bahwa upaya 
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pemberdayaan yang dilakukan di PSAR Tanjung Morawa belum optimal dikarenakan 

beberapa sebab, menurut informasi dari salah satu PM bahwa pada awal bergabung 

dengan PM lainnya dia merasa susah  beradaptasi dengan para PM di Panti yang 

dikarenkan latar belakang daerah yang berbeda-beda, serta lingkungan panti yang 

masih asing baginya dan kurang memadainya sarana dan prasarana untuk 

pengembangan keterampilan di PSAR Tanjung Morawa. 

Sebagaimana menurut Sulistiyani dalam (Margolang, 2018) menjelaskan 

bahwa pemberdayaan sebagai rangkaian tindakan yang dilakukan secara kronologis 

sistematis yang mencerminkan pentahapan upaya mengubah masyarakat yang kurang 

atau belum berdaya menuju: berdaya, memperoleh daya atau pemberian daya. Dari 

pemahaman tersebut maka diharapkan melalui program pemberdayaan yang 

diselenggarakan di UPT PSAR Tanjung Morawa dapat meningkatkan nilai dan 

kemampuan para Penerima Manfaat (PM). 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas sehingga menjadi landasan 

utama penulis untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana proses pemberdayaan yang 

diberikan kepada para Penerima Manfaat (PM) yang ada di UPT Pelayanan  Sosial 

Anak dan  Remaja Tanjung Morawa serta hambatan dalam proses pelaksanaanya 

dengan mengangkat judul “Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah Melalui 

Pelatihan Keterampilan di UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja, Tanjung 

Morawa”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di atas 

dapat pula dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa hasil yang dicapai setelah mengikuti pemberdayaan melalui pelatihan 

keterampilan di UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja Tanjung Morawa? 

1.3 Tujuan Penelitan 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan mengkaji hasil/output  yang dicapai setelah melaksanakan 

kegiatan keterampilan pelatihan di UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja 

Tanjung Morawa. 

1.4 Manfaaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan manfaat 

di antaranya : 

1. Secara Akademis, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam kajian Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah Melalui 

Pelatihan Keterampilan di UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja, Tanjung 

Morawa. 

2. Secara Praktis, hasil karya ilmiah ini dapat menjadi bahan dan sumbangan 

pemikiran sebagai bahan acuan di bidang penelitian sejenis atau sebagai 

bahan pengembangan, apabila akan diadakan penelitian lanjutan.  

 



9 
 

 
 

1.5  Sistematika Penulisan 

Sesuai Pedoman penulisan maka dalam penyusuan skripsi ini dibagi dalam lima 

Bab. Adapun sistematika dalam penulisan skirpsi sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS   

 Pada bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang 

diteliti. Pada bab ini dimungkinkan mengajukan lebih dari satu teori data untuk 

membahas permasalahan yang menjadi topik skripsi 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini dijelaskan tentang beberapa uraian teoritis diantaranya, Jenis 

Penelitian, Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Kategorisasi, Informan/Narasumber, 

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Lokasi dan Waktu Penelitian dan 

Deskripsi Ringkas Objek Penelitian.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan Deksripsi data Narasumber hasil penelitian dan Pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisikan Kesimpulan dan Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II  

URAIAN TEORITIS 

2.1 Pemberdayaan 

2.1.1  Defenisi Pemperdayaan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pemberdayaan berasal dari kata 

“daya” yang artinya proses, metode, dan tindakan otorisasi. Oleh karena itu 

pemberdayaan adalah proses pencapaian pemberdayaan, atau proses memperoleh 

kekuasaan, kekuatan, kemampuan atau daya taik kepada pihak-pihak yang kurang 

atau tidak berdaya (Agus, 2021). 

 Pendapat lain menurut Sedarmayati dalam (Sulandjari & dkk, 2021) secara 

harfiah, kata pemberdayaan dapat diartikan lebih berdaya dari sebelumnya, baik 

dalam hal wewenang, tanggung jawab, maupun kemampuan individual yang 

dimilikinya. Sedangkan pemahaman lainnya menurut (Maryani & Nainggolan, 

2019) pemberdayaan sebagai terjemahan dari Empowerment yang pada intinya 

diartikan sebagai upaya membantu klien untuk memperoleh daya dalam 

mengambil keputusan dan menentukan Tindakan yang akan dilakukan yang 

terkait dengan diri mereka, termasuk mengurangi efek hambatan pribadi dan 

sosial dalam melakukan Tindakan. Hal ini dilakukan melalui peningkatan 

kemampuan dan rasa percaya diri untuk menggunakan daya yang ingin dia miliki 

antara lain transfer daya dari lingkungannya.  
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 Pemahaman lainnya dalam teori Actors yang dikemukakan oleh Sarah Cook 

dan Steve Macaulay dalam (Maani, 2011) yaitu lebih memandang mayarakat 

sebagai subyek yang dapat melakukan perubahan dengan cara membebaskan 

seseorang dari kendali yang kaku dan memberi orang tersebut kebebasan untuk 

bertanggung jawab terhadap ide-ide, keputusan-keputusannya, dan tindakan-

tindakannya. Pemberdayaan yang dimaksudkan oleh Cook dan Macaulay lebih 

mengarah pada pendelegasian secara sosial dan etika/moral, antara lain: (a) 

mendorong adanya ketabahan; (b) mendelegasikan wewenang sosial; (c) 

mengatur kinerja; (d) mengembangkan organisasi (baik lokal mapun eksteren); 

(e) menawarkan kerjasama; (f) berkomunikasi secara efesien; (g) mendorong 

adanya inovasi; dan (h) menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi. 

Menurut Carlzon dalam (Retnaningsih, 2015)“Pemberdayaan adalah 

membebaskan seseorang dari kendali yang kaku dan memberi orang tersebut 

kebebasan untuk bertanggung jawab terhadap ide-idenya, dan keputusan-

keputusannya, serta tindakan-tindakannya”. 

Sedangkan menurut Sulistiyani dalam (Margolang, 2018) pemberdayaan 

sebagai rangkaian tindakan yang dilakukan secara kronologis sistematis yang 

mencerminkan pentahapan upaya mengubah masyarakat yang kurang atau 

belum berdaya menuju: berdaya, memperoleh daya atau pemberian daya. Pada 

hakekatnya pemberdayaan merupakan penciptaan suasana yang 

memungkinkan potensi masyarakat dengan harus mengantarkan pada proses 



12 
 

 
 

kemandirian. Dengan demikian, pemberdayaan bertujuan untuk membentuk 

individu dan masyarakat menjadi mandiri berpikir, bertindak dan 

mengendalikan apa yang mereka lakukan. Kemandirian individu dan 

masyarakat ini perlu dilindungi supaya dapat terpupuk, terpelihara, terbentuk, 

dan tertanam dengan baik sehingga dapat membentuk kedewasaan sikap 

masyarakat, dimana dalam dirinya telah ada keyakinan bahwa penting 

melakukan sesuatu untuk mencapai hasil optimal. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa pemberdayaan 

merupakan proses pemberian suatu kemampuan, keterampilan dan pengetahuan 

kepada individu atau masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup mereka dan 

lingkungan sekitar dimana individu atau masyarakat tersebut berada. Melalui 

pemberian pengetahuan dan keterampilan tersebut pula individu atau masyarakat 

sadar akan potensi yang dimiliki serta memiliki keinginan untuk 

mengembangkannya sehingga mereka mampu mencapai kemandirian. 

2.1.2 Konsep Pemberdayaan 

Sebagaimana dijelaskan oleh Suharto (2014) Secara konseptual, 

pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment), berasal dari kata 'power' 

(kekuasaan atau keberdayaan). Karenanya, ide utama pemberdayaan bersentuhan 

dengan konsep mengenai kekuasaan. Kekuasaan seringkali dikaitkan dengan 

kemampuan kita untuk membuat orang lain melakukan apa yang kita inginkan, 



13 
 

 
 

terlepas dari keinginan dan minat mereka. llmu sosial tradisional menekankan 

bahwa kekuasaan berkaitan dengan pengaruh dan kontrol. 

Dengan kata lain, kemungkinan terjadinya proses pemberdayaan sangat 

tergantung pada dua hal:  

1. Bahwa kekuasaan dapat berubah. jika kekuasaan tidak dapat berubah, 

pemberdayaan tidak mungkin terjadi dengan cara apapun.  

2. Bahwa kekuasaan dapat diperluas. Konsep ini menekankan pada pengertian 

kekuasaan yang tidak statis, melainkan dinamis. Pemberdayaan menunjuk 

pada kemampuan orang, khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga 

mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam (a) memenuhi kebutuhan 

dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan (freedom), dalam arti bukan 

saja bebas mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas 

dari kebodohan, bebas dari kesakitan; (b) menjangkau sumber-sumber 

produktif yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya 

dan memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan; dan (c) 

berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang 

mempengaruhi mereka. 

Sehingga konsep pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang 

ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial; yaitu masyarakat yang berdaya, 

memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial 
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seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai 

mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam 

melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.  

2.1.3 Tujuan Pemberdayaan 

Sebagai suatu kegiatan yang berproses, maka seharusnya 

program/kegiatan pemberdayaan masyarakat diharapkan dapat mengangkat 

kehidupan masyarakat sebagai kelompok sasaran menjadi lebih sejahtera, berdaya 

atau mempunyai kekuatan dalam memenuhi kebutuhan hidup yang utama, dan 

pada akhirnya akan menciptakan kemandirian dalam masyarakat. Menurut Ir. 

Hendrawati Hamid, M.Si. (2018, p. 12) Tujuan utama pemberdayaan adalah 

memperkuat kekuasaan masyarakat, khususnya kelompok lemah yang memiliki 

ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal (persepsi mereka sendiri), maupun 

karena kondisi eksternal (ditindas oleh struktur sosial yang tidak berlaku adil). 

Lebih lanjutnya Menurut Mardikanto dan Poerwoko (2017) tujuan 

pemberdayaan meliputi berbagai upaya perbaikan, yaitu: 

1. Perbaikan pendidikan (better edukation) artinya, pemberdayaan harus 

dirancang sebagai suatu bentuk pendidikan yang lebih baik. Perbaikan 

pendidikan yang dilakukan melalui pemberdayaan tidak hanya terbatas 

pada perbaikan materi, perbaikan metode, perbaikan menyangkut 

waktu dan tempat, serta hubungan fasilitator dan penerima manfaat, 

tetapi seharusnya yang tak kalah pentingnya adalah bagaimana 
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perbaikan pendidikan non formal dalam proses pemberdayaan mampu 

menumbuhkan semangat dan keinginan untuk terus belajar tanpa batas 

waktu dan umur. 

2. Perbaikan aksesibilitas (better accessibility) artinya, Seiring tumbuh 

dan berkembangnya semangat belajar sepanjang hayat, diharapkan 

dapat memperbaiki aksesbilitas, utamanya aksesbilitas terhadap 

sumber informasi/inovasi, sumber pembiayaan/keuangan, penyedia 

produk, peralatan dan lembaga pemasaran.  

3. Perbaikan tindakan (better action) artinya, melalui bekal perbaikan 

pendidikan dan aksesibilitas dengan beragam sumber daya (SDM, 

SDA dan sumber daya lainnya/buatan) yang lebih baik, diharapkan 

akan melahirkan tindakantindakan yang semakin membaik 

4.  Perbaikan kelembagaan (better institution) artinya, dengan perbaikan 

kegiatan/tindakan yang dilakukan, diharapkan dapat memperbaiki 

kelembagaan masyarakat, terutama pengembangan jejaring kemitraan-

usaha, sehingga dapat menciptakan posisi tawar (bargaining 

posisition) yang kuat pada masyarakat  

5. Perbaikan usaha (better business) artinya, perbaikan pendidikan 

(semangat belajar), perbaikan aksesibilitas, kegiatan, dan perbaikan 

kelembagaan, diharapkan akan dapat memperbaiki usaha/bisnis yang 

dijalankan.  
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6. Perbaikan pendapatan (better income) artinya, perbaikan bisnis yang 

dijalankan, diharapkan akan dapat memperbaiki pendapatan yang 

diperolehnya, termasuk pendapatan keluarga dan masyarakatnya. 

7.  Perbaikan lingkungan (better environment) artinya, perbaikan 

pendapatan dapat memperbaiki lingkungan (fisik dan sosial), karena 

kerusakan lingkungan seringkali disebabkan karena faktor kemiskinan 

atau terbatasnya pendapatan.  

8. Perbaikan kehidupan (better living) artinya, tingkat pendapatan yang 

memadai dan lingkungan yang sehat, diharapkan dapat memperbaiki 

situasi kehidupan setiap keluarga serta masyarakat. 

9.  Perbaikan masyarakat (better community) artinya, situasi kehidupan 

yang lebih baik, dan didukung dengan lingkungan (fisik dan sosial) 

yang lebih baik, diharapkan dapat mewujudkan kehidupan masyarakat 

yang juga lebih baik. 

Pada akhirnya tujuan akhir yang diharapkan dari suatu program/kegiatan 

pemberdayaan adalah terciptanya kemandirian masyarakat dalam menentukan 

pilihan yang terbaik bagi mereka. 

2.1.4  Indikator Keberdayaan 

Menurut Kiffier dalam (Suharto, 2014) pemberdayaan mencakup tiga 

dimensi yang meliputi kompetensi kerakyatan, kemampuan sosiopolitik, dan 

kompetensi partisipatif. maka perlu diketahui berbagai indikator keberdayaan 
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yang dapat menunjukkan seseorang itu berdaya atau tidak. Sehingga ketika 

sebuah program pemberdayaan sosial diberikan, segenap upaya dapat 

dikonsentrasikan pada aspek-aspek apa saja dari sasaran perubahan yang perlu 

dioptimalkan. 

Sebagaimana menurut Schuler dkk dalam (Edi, 2014) terdapat delapan 

indikator pemberdayaan, yang mereka sebut sebagai empowerment index atau 

indeks pemberdayaan. Keberhasilan pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari 

keberdayaan mereka yang menyangkut kemampuan ekonomi, kemampuan 

mengakses manfaat kesejahteraan, dan kemampuan kultural dan politis. Ketiga 

aspek tersebut dikaitkan dengan empat dimensi kekuasaan, yaitu: 'kekuasaan di 

dalam' (power within), 'kekuasaan untuk' (power to), 'kekuasaan atas' (power 

over), dan 'kekuasaan dengan' (power with). 

1. Kebebasan mobilitas: kemampuan individu untuk pergi ke luar rumah 

atau wilayah tempat tinggalnya, seperti ke pasar, fasilitas medis, 

bioskop, rumah ibadah, ke rumah tetangga. Tingkat mobilitas ini 

dianggap tinggi jika individu mampu pergi sendirian. 

2.  Kemampuan membeli komoditas kecil: kemampuan individu untuk 

membeli barang-barang kebutuhan keluarga sehari-hari (beras, minyak 

tanah, minyak goreng, bumbu); kebutuhan dirinya (minyak rambut, 

sabun mandi, rokok, bedak, sampo). lndividu dianggap mampu 

melakukan kegiatan ini terutama jika ia dapat membuat keputusan 
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sendiri tanpa meminta ijin pasangannya; terlebih jika ia dapat membeli 

barang-barang tersebut dengan menggunakan uangnya sendiri.  

3. Kemampuan membeli komoditas besar: kemampuan individu untuk 

membeli barang-barang sekunder atau tersier, seperti lemari pakaian, 

TV, radio, koran, majalah, pakaian keluarga. Seperti halnya indikator 

di atas, poin tinggi diberikan terhadap individu yang dapat membuat 

keputusan sendiri tanpa meminta ijin pasangannya; terlebih jika ia 

dapat membeli barang-barang tersebut dengan menggunakan uangnya 

sendiri.  

4.  Terlibat dalam pembuatan keputusan-keputuan rumah tangga: mampu 

membuat keputusan secara sendiri maupun bersama suami/istri 

mengenai keputusan-keputusan keluarga, misalnya mengenai renovasi 

rumah, pembelian kambing untuk diternak, memperoleh kredit usaha. 

5. Kebebasan relatif dari dominasi keluarga: responden ditanya mengenai 

apakah dalam satu tahun terakhir ada seseorang (suami, istri, 

anakanak, mertua) yang mengambil uang, tanah, perhiasan dari dia 

tanpa ijinnya; yang melarang mempunyai anak; atau melarang bekerja 

di luar rumah. 

6. Kesadaran hukum dan politik: mengetahui nama salah seorang 

pegawai pemerintah desa/kelurahan; seorang anggota DPRD setempat; 
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nama presiden; mengetahui pentingnya memiliki surat nikah dan 

hukumhukum waris. 

7. Keterlibatan dalam kampanye dan protes-protes: seseorang dianggap 

'berdaya' jika ia pernah terlibat dalam kampanye atau bersama orang 

lain melakukan prates, misalnya, terhadap suami yang memukul istri. 

istri yang mengabaikan suami dan keluarganya; gaji yang tidak adil; 

penyalahgunaan bantuan sosial; atau penyalahgunaan kekuasaan polisi 

dan pegawai pemerintah. 

8. Jaminan ekonomi dan kontribusi terhadap keluarga: memiliki rumah, 

tanah, asset produktif, tabungan. Seseorang dianggap memiliki poin 

tinggi jika ia memiliki aspek-aspek tersebut secara sendiri atau 

terpisah dari pasangannya. 

2.2 Remaja Putus Sekolah 

2.2.1 Pengertian Remaja 

Masa remaja memiliki beberapa istilah diantaranya ialah Puberteit, 

Adoloscent dan Youth. Pengertian remaja dalam bahasa atin yaitu Adoloscere 

yang berarti, tumbuh menuju sebuah kematangan, dalam arti tersebut kematangan 

bukan hanya dari segi fisik, tetapi juga kematangan secara sosial psokologinya. 

Remaja juga didefenisikan sebagai suatu masa peralihan, dari masa anak-anak 

menuju dewasa. Mayasari dkk. (2021, p. 25) 
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Badan Kesehatan Dunia (WHO) dalam Putro (2017, p. 25)memberikan 

batasan mengenai siapa remaja secara konseptual. Dikemukakannya oleh WHO 

ada tiga kriteria yang digunakan; biologis, psikologis, dan sosial ekonomi, yakni: 

(1) individu yang berkembang saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 

seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual, (2) individu 

yang mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari anak-anak 

menjadi dewasa, dan (3) terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi 

yang penuh kepada keadaan yang lebih mandiri. 

2.2.2 Pengertian Putus Sekolah 

Menurut Sabaruddin dkk (2018, p. 246) Putus sekolah adalah seseorang 

telah masuk dalam sebuah lembaga baik tingkat sekolah dasar, sekolah menengah 

pertama, maupun sekolah menengah atas untuk belajar dan menerima pelajaran, 

tetapi tidak menyelesaikan pendidikannya atau tidak sampai lulus kemudian 

mereka berhenti atau keluar dari sekolah. Putus sekolah juga dapat dapat diartikan 

sebagai anak yang sementara duduk dibangku sekolah jadi berhenti atau tidak 

melanjutkan sekolah kejenjang yang lebih tinggi. 

Sedangkan menurut Ahmad dalam ( Soetrisnaadisendjaja & Sari, 2019) 

putus sekolah adalah berhentinya belajar seorang murid baik ditengah-tengah 

tahun ajaran atau pada akhir tahun ajaran karena berbagai alasan tertentu yang 

mengharuskan atau memaksanya untuk berhenti sekolah. Berdasarkan pendapat-
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pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa putus sekolah 

adalah tidak terselesaikannya seluruh masa belajar pada suatu jenjang pendidikan. 

Sedangkan anak putus sekolah adalah keadaan di mana anak mengalami 

keterlantaran karena sikap dan perlakuan orang tua yang tidak memberikan 

perhatian yang layak terhadap proses tumbuh kembang anak tanpa 

memperhatikan hak- hak anak untuk mendapatkan pendidikan yang layak. 

2.2.3 Faktor-Faktor Penyebab Putus Sekolah 

Putus sekolah ialah salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur 

kemajuan sumber daya manusia pada bidang pendidikan di tiap-tiap wilayah yang 

ada di Indonesia. Oleh karenanya, anak putus sekolah perlu mendapat perhatian 

lebih. Untuk menekan jumlah pertambahan anak putus sekolah tersebut dapat 

dilakukan dengan cara mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab dari anak 

putus sekolah. 

Menurut Soetrisnaadisendjaja & Sari (2019) penyebab putus sekolah 

disebabkan oleh berbagai faktor di antaranya faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal yaitu berasal dari dalam diri anak itu sendiri. Faktor internal 

tersebut terdiri dari rendahnya motivasi atau minat anak untuk bersekolah dan 

karena menderita suatu penyakit. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor 

penyebab anak putus sekolah yang berasal dari luar diri anak. Faktor eksternal 

tersebut terdiri dari faktor ekonomi dan faktor sosial atau lingkungan. Faktor 
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sosial atau lingkungan tersebut berasal dari rendahnya pendidikan orang tua, 

adanya pengaruh dari masyarakat, dan sebagainya. 

Sedangkan pendapat lain menurut Sugiyono dalam (Sabaruddin, Iru, & P, 

2018) faktor penyebab anak putus sekolah dapat dilihat dari faktor ekonomi, 

keluarga, dan teman sebaya yaitu: 

a. Faktor ekonomi (biaya). Pendapatan orang tua mempunyai peran yang 

sangat 

penting dalam kehidupan keluarga, disamping itu pengaruh 

pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Orang tua mempunyai pendapatan tinggi mampu 

memberikan berbagai fasilitas yang dibutuhkan anak, sehingga 

tersedianya 

fasilitas tersebut yang menyebabkan gairah anak terus melanjutkan 

pendidikan semakin tinggi atau sebaliknya. Salah satu pengaruh 

ditimbulkan oleh kondisi ekonomi adalah orang tua tidak sanggup 

meneyekolahkan anaknya pada jenjang yang lebih tinggi walaupuin 

mereka mampu membiyainya ditingkat sekolah dasar. 

b. Lingkungan keluarga. Peran keluarga secara sederhana tidak sulit 

ketika dibawa dalam kondisi kehidupan sehari-hari, karena setiap 

individu pasti memiliki dan berasal dari keluarga. 
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c. Teman sebaya. Anak-anak dengan tingkat kematangan atau usia yang 

kurang lebih sama. Salah satu fungsi terpenting dari kelompok teman 

sebaya sebaya adalah untuk memberikan sumber informasi dan 

komparasi tentang dunia diluar keluarga. Melalui kelompok teman 

sebaya anak-anak menerima umpan balik dari teman-teman mereka 

tentang kemampuan mereka. 

2.3 Pelatihan Keterampilan 

2.3.1 Pengertian Pelatihan Keterampilan 

Menurut Rozalena dan Dewi dalam (Wahyuningsih, 2019) pelatihan 

yakni serangkaian aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan pengalaman 

keterampilan, keahlian, penambahan pengetahuan, serta perubahan sika seorang 

individu”. Sedangkan menurut Haryono & Wijaya (2019, p. 38) pengertian 

pelatihan adalah usaha untuk memperbaiki performansi pekerja pada suatu 

pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung jawabnya dengan meng 

gunakan prosedur sistematis dan terorganisir dimana para karyawan non-

manajerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan 

terbatas. 

Sedangkan keterampilan sendiri menurut Mahsun & Koiriyah (2019) 

keterampilan yaitu kemampuan untuk menggunakan akal, pikiran, ide, dan 

kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi 

lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. 
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pendapat lain menurut Menurut Gorden dalam Putri dkk (2021, p. 295) 

keterampilan merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam 

mengoperasikan pekerjaan secara lebih mudah dan tepat. 

Sehingga berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa latihan 

keterampilan adalah suatu rangkaian usaha atau aktivitas dalam menggunakan 

kemampuan akal, ide, dan kreatifitas dalam mengerjakan atau mengoperasikan 

sesuatu agar mempunyai nilai 

2.3.2 Tahap Pelatihan 

Menurut Sedarmayanti dalam (Rohmah, 2018) program pelatihan 

mempunyai tiga tahap aktivitas yaitu: 

1. Penilaian kebutuhan pelatihan (need assasment), yang bertujuan 

mengumpulkan informasi untuk menentukan dibutuhkan atau 

tidaknya program pelatihan.  

2. Pengembangan program pelatihan (development), bertujuan untuk 

merancang lingkungan pelatihan dan metode-metode pelatihan yang 

dibutuhkan guna mencapai tujuan pelatihan.  

3. Evaluasi program pelatiahan (evaluation) yang mempunyai tujuan 

untuk 

menguji dan menilai apakah program-program yang telah dijalani, 

secara efektif mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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2.3.3 Teknik Pelatihan 

Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka 

mengimplementasikan suatu metode. Teknik pelatihan dapat diartikan sebagai 

cara yang dilakukan seorang trainer dalam mengimplementasikan suatu metode 

pelatihan secara spesifik. Menurut Santoso (2010) teknik yang lazim digunakan 

dalam suatu pelatihan yaitu: 

1. Teknik On The Job Training yaitu teknik melatih peserta pelatihan 

untuk mempelajari suatu materi pelatihan/pekerjaan sambil meng 

mempraktekannya. Teknik on the job training merupakan pelatihan yang 

menggunakan situasi dalam pekerjaan. Di sini peserta pelatihan diberi 

pelatihan tentang pekerjaan/materi baru dengan supervise/ coaching 

langsung dari seorang trainer yang berpengalaman (biasanya traiter dan 

lingkungan sendiri atau didatangkan dari luar).  

2. Teknik off the job training adalah teknik pelatihan yang menggunakan 

situasi di luar pekerjaan/aktivitas peserta pelatihan. Dipergunakan apabila 

banyak peserta pelatihan yang harus dilatih dengan cepat dan secara 

bersama-sama. Teknik off the job training ini dapat digunakan pada 

metode ceramah, metode persentasi, metode role playing (bermain peran), 

metode kasus, dan metode simulasi. 

3. Teknik fasilitasi dalam pelatihan adalah suatu teknik dimana terjadi 

proses sadar dan sepenuh hati seorang trainer membantu peserta pelatihan 
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dalam meraih tujuan pelatihan dengan taat pada nilai-nila dasar dan 

peraturan yang disepakati dalam proses pelatihan tersebut.Dalam proses 

pelatihan yang menggunakan teknik fasilitasi dibutuhkan orang yang 

berperan mengelola pelatihan yang disebut dengan fasilitator.  

Dari teori di atas, dapat disimpulkan bahwa metode pelatihan masing-

masing memiliki ciri khas dalam penyampaian materi pelatihan untuk 

memenuhi kebutuhan organisasi dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan. 

Metode pelatihan adalah salah satu pendukung jalannya pelatihan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif deksriptif yaitu penggambaran secara 

mendalam tentang situasi atau proses yang akan diteliti. Untuk itu sedapat mungkin 

peneliti kualitatif berinteraksi secara dekat dengan informan, mengenal dunia 

kehidupan mereka, mengamati alur kehidupan informan secara apa adanya. Metode 

penelitian kualitatif bersifat subjektif dari sudut pandang partisipan secara deskriptif 

sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan (Syafni & Mujahiddin, 2021).  

Dengan kata lain, metode riset ini lebih bersifat memberikan gambaran secara 

jelas suatu permasalahan sesuai dengan fakta di lapangan. Dengan demikan 

berdasarkan konsep teori dari pendekatan kualitatif deskriftif ini akan 

menggambarkan tentang bagaimana Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah Melalui 

Pelatihan Keterampilan di UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja, Tanjung 

Morawa. 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara 

konsep satu terhadap konsep yang lainya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka 

konsep ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar 

tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapatkan dari konsep ilmu / 

teori yang dipakai sebagai landasan penelitian yang didapatkan dibab tinjauan 
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pustaka atau kalau boleh dikatakan oleh penulis merupakan ringkasan dari tinjauan 

pustaka yang dihubungkan dengan garis sesuai variabel yang diteliti. 

Gambar 1. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Defenisi Konsep 

Adapun beberapa konsep dalam penelitian ini adalah: 

1. Pemberdayaan merupakan proses pemberian suatu kemampuan, 

keterampilan dan pengetahuan kepada individu atau masyarakat untuk 

Keterampilan 
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Pelatihan 
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meningkatkan kualitas hidup mereka dan lingkungan sekitar dimana 

individu atau masyarakat tersebut berada. 

2. Remaja adalah seseorang yang tumbuh dan berkembang menuju tahapan 

dewasa yang mencakup kematangan mental, emosional sosial, dan fisik. 

3. Putus sekolah adalah tidak terselesaikannya seluruh masa belajar pada 

suatu jenjang pendidikan. Sedangkan anak putus sekolah adalah keadaan 

di mana anak mengalami keterlantaran karena sikap dan perlakuan orang 

tua yang tidak memberikan perhatian yang layak terhadap proses tumbuh 

kembang anak tanpa memperhatikan hak- hak anak untuk mendapatkan 

pendidikan yang layak. 

4. Latihan keterampilan adalah suatu rangkaian usaha atau aktivitas dalam 

menggunakan kemampuan akal, ide, dan kreatifitas dalam mengerjakan 

atau mengoperasikan sesuatu agar mempunyai nilai. 

5. Pelayanan Sosial Anak dan Remaja merupakan salah satu Unit 

Pelaksanaan Teknis yang berada di bawah naungan Dinas Sosial Provinsi 

Sumatera Utara secara umum mempunyai tugas membantu Kepala Dinas 

dalam memberikan bimbingan, pelayanan dan rehabilitasi sosial yang 

bersifat kuratif, rehabilitatif, promotif dalam bentuk bimbingan 

pengetahuan dasar pendidikan, fisik, mental, sosial, pelatihan 

keterampilan, resosialisasi bimbingan lanjut bagi para gelandangan, 
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pengemis dan orang terlantar, agar mampu mandiri dan berperan aktif 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

3.4 Kategoisasi  Penelitian 

Menurut Rachli dalam Setiawan dkk  (2015, p. 2) kategorisasi adalah proses 

untuk menemukan model atau fungsi yang menjelaskan atau membedakan konsep 

atau kelas data, dengan tujuan untuk dapat memperkirakan kelas dari suatu objek 

yang labelnya tidak diketahui. 

Table 1. Kategorisasi 

Kategorisasi Indikator 

Pembedayaan Remaja Putus Sekolah 

a. Bimbingan Sosial 

b. Bimbingan Fisik 

c. Bimbingan mental 

d. Pelatihan Keterampilan 

Pelatihan Keterampilan 

a. Kekuasaan  

b. Kemampuan Ekonomi 

c. Kemampuan Mengakses Manfaat 

Kesejahteraan 

d. Kemampuan Kultural dan Politis 

UPT PSAR Tanjung Morawa 
a. Anak Putus Sekolah 

b. Anak Terlantar 

 

3.5 Informan/ Narasumber 

Menurut Sugiono (2013) narasumber adalah orang atau lembaga yang di 

jadikan sasaran dalam mengumpulkan informasi yang mengetahui dengan jelas 

tentang keadaan ataupun masalah yang sedang di teliti. 
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Table 2. Informan 

Pegawai Penerima Manfaat/Anak Binaan 

1. Hotmaida Lingga, S.Sos 

(KA.SIE TERMINASI) 

2. Diah Noor Betty, SH. 

(Pembina Karakter) 

3. Betty Gratiana Siallagan, 

AMG. 

(Pengelola Bimbingan 

Sosial) 

4. Ir. Elwida 

(Instruktur) 

1. Alya Dwi Andini (Salon) 

2. Fauziafatma (Menjahit) 

3. Khairul Azmi (Otomotif) 

 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data adalah cara atau instrumen yang akan dilakukan 

oleh peneliti dalam mendapatkan informasi, mencari data yang akurat yang akan 

dijadikan panduan untuk menjawab masalah yang ingin di cari solusinya. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Teknik Pengumpulan data Primer 

a. Teknik Observasi 

Sebagaimana di ungkapkan Akbar dan Usman (2017, p. 90) 

observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematisterhadap 

gejala-gejala yang di teliti. Observasi menjadi salah satu teknik 

pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, 

direncanakan dan dicatat secara sistematis, serta dapat dikontrol 

keandalan (reliabilitas) dan kesahihannya (validitas).  
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Keunggulan teknik ini sebagaimana diungkap oleh Guba dan 

Lincoln yaitu sebagai berikut:  

▪ Teknik Pengamatan ini didasarkan pada pengalaman secara 

langsung.  

▪ Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati 

sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana 

yang terjadi pada keadaan sebenarnya. 

▪ Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam 

situasi yang berkaitan dengan pengetahuan yang langsung 

diperoleh dari data. 

▪ Sering terjadi keraguan pada peneliti, jangan-jangan yang 

dijaringnya ada yang “Melenceng” atau “bias” dan memerlukan 

pengamatan ulang 

▪ Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mengerti situasi-

situasi rumit.  

▪ Dalam kasus-kasus tertentu, saat teknik komunikasi lainnya tidak 

memungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sangat 

bermanfaat. 

b. Teknik Wawancara  

Menurut Sugiono (2013) model wawancara yang dapat dilakukan 

meliputi wawancara tak berencana yang terfokus dan wawancara sambil 
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lalu. Wawancara yang tak berencana berfokus adalah pertanyaan yang 

diajukan secara tidak struktur, namun selalu berpusat pada satu pokok 

masalah tertentu. 

2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder 

Teknik pengumpulan data sekunder merupakan pengumpulan data 

yang dilakukan melalui studi bahan-bahan kepustakaan yang relevan, hasil 

penelitian yang terkait dengan topik tulisan, berita media massa, dan jurnal-

jurnal. Data-data yang diperoleh tersebut selanjutnya dianalisis dan dibahas 

dengan Teknik kualitatif dengan pendeskripsian data-daya yang diperoleh 

untuk menjawab permasalahan yang ada. (Saleh & Sihite, 2020). 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah tentang bagaimana mengolah data yang telah di 

dapat dari lapangan untuk menjadi sebuah penelitian yang dapat di uji kebenarannya 

dan dapat dijadikan panduan dalam menyelesaikan masalah yang ada, juga 

berdasarkan dari hasil wawancara dan setelah selesai dilapangan. Berguna untuk 

menyatukan teori-teori yang ada untuk menjadi panduan dari hasil penelitian yang 

akan menjadi sebuah data yang akurat dan terbaru. Menurut Miles dan Huberman 

dalam Sugiono (2013) aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 
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Gambar 2. Teknik Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

fokus pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, merangkum hasil 

penelitian menjadi data yang konkrit dan akan menggambarkan permasalahan 

yang ada dilapangan. Mereduksi data dibantu dengan peralatan elektronik 

seperti komputer dan lain-lain. 

b. Penyajian Data 

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Melalui 

penyajian data tersebut, maka data akan terorganisasikan, tersusun dalam pola 

hubungan sehingga semakin mudah dipaham. 

Koleksi 

Data 

Reduksi 

Data 
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c. Penarikan Kesimpulan /Verifikasi 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa Deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya kurang jelas sehingga diteliti menjadi 

jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori. 

Penarikan kesimpulan dilihat dari keterkaitan antara teori dan hasil lapangan 

yang ditemui saat proses penelitian. 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian Ini dilaksanakan di Panti Sosial Anak Remaja UPT Pelayanan 

Sosial Dinas Sosial Sumatera Utara di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang alama di JL. Industri No.47 Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang 

Provinsi Sumatera Utara. Hal ini dilakukan untuk mengetahui dan mengkaji 

bagaimana proses pelatihan keterampilan serta faktor penghambat yang di alami para 

penerima manfaat di Pelayanan Sosial Anak dan Remaja Tanjung Morawa dalam 

proses pemberdayaannya. Waktu penelitian ini dilaksanakan dari 20 Februari sampai 

dengan 25 Februari. 

3.9 Dekripsi Lokasi Penelitian 

 Pelayanan Sosial Anak Remaja (PSAR) Tanjung Morawa merupakan salah 

satu Unit Pelaksanaan Teknis yang berada di bawah naungan Dinas Sosial Sumatera 

Utara yang bertujuan memberikan Pelayanan Sosial Kepada Anak-anak yang berasal 

dari keluarga miskin di desa-desa dan seluruh daerah di Sumatera Utara, untuk 
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dilakukan Pembinaan yang berbentuk keterampilan sesuai dengan minat dan bakat 

anak-anak binaan yang merupakan anak-anak putus sekolah. Dimana konsep dasar 

dari adanya program ini adalah untuk mengembangkan minat dan bakat anak-anak 

yang tidak bisa lagi mendapatkan pendidikan formal, lalu diberikan wujud 

pembelajaran melalui keterampilan yang akan bermanfaat dan bisa menjadi modal 

bagi anak-anak remaja setelah selesai dibina oleh Panti dan terjun ke masyarakat dan 

atau dikembalikan lagi kepada orang tuanya. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum UPT PSAR Tanjung Morawa 

4.1.1 Profil Lembaga 

UPT Pelayan Sosal anak Remaja Tanjung Morawa merupakan salah satu 

unit pelaksana teknis Dinas Kesejahteraan dan Sosial Provinsi Sumatera Utara 

yang dibangun pada Tahun 1975, beralamat dijalan industri Nomor 47 Desa 

tanjung Morawa, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang dengan 

luas area lokasi 19.896 M2.  

Keberadaan awal berdirinya UPT Pelayanan Sosial Anak Remaja 

Tanjung Morawa yang dulunya bernama Panti Sosial Bina Remaja Provinsi 

Sumatera Utara adalah milik kantor  wilayah Departemen Sosial Provinsi 

Sumatera Utara dan merupakan salah satu unit pelaksana Teknis Departemen 

Sosial Republik Indonesia di Sumatera Utara dengan nama Panti Karya Taruna 

(PKT) Nusa Putra. Pada tahun 1979 Departemen Sosial Republik indonesia 

mengubah nama lembaga tersebut dengan Panti Penyantunan Anak (PPA) Nusa 

Putra. Pada Tahun 1994 berubah lagi namanya menjadi Panti Sosial Bina Remaja 

(PSBR) Nusa putra. 

Diatas tanah yang terdaftar dengan sertifikat Camat Tanjung Morawa itu 

secara bertahap pada tahun 1975 dan 1999 dibangunlah gedung gedung untuk 

melengkapi fasilitas daya tampung untuk kapasitas 200 orang dengan luas 
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bangunan keseluruhan berjumlah 4.767,5 M2, dikelillingi tembok pagar 1400 m 

dan pagar 600 m, serta fasilitas jalan bangunan komplek sepanjang 1200 m. 

Jumlah keseluruhan gedung yang dibangun adalah 31 unit dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan bantuan luar negeri (LOAN) 

Departemen Sosial Republik Indonesia. 

Terbitnya undang-undang nomor  22 tahun 1999 tentang pemerintah 

daerah dan peraturan pemerintah nomor 25 tahun 2000 tentang kewenangan 

pemerintah pusat dan kewenangan pemeritah provinsi sebagai daerah otonomi. 

Undang-undang nomor 22 tahun 1999 yang diperbaharui dengan undang-undang 

nomor 32 tahun 2003 menbawa implikasi kepada perubahan sistem sentralisasi 

menjadi desentralisasi. 

Penyerahan asset tersebut tepatnya pada tanggal 1 April 2000 berupa 

personil atau pegawai negeri sipil, bangunan gedung dan kelengkapan 

administrasi lainnya, Nama Panti Sosial Bina Remaja Nusa Putra diseragamkan 

dengan nama-nama Unit Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) di Sumatera Utara 

menjadi Balai Bina Remaja Nusa Putra Provinsi Sumatera Utara dan berstatus 

sebagai Unit Pelaksana Teknis Daerah di lingkngan Dinas Sosial Provinsi 

Sumatera Utara yang memberikan pelayanan sosial bagi anak terlantar dan putus 

sekolah. 
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4.1.2 Visi dan Misi UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja Tanjung  

Morawa 

a. Visi 

Terwujudnya UPT Pelayanan Sosial Anak Remaja (PSAR) 

sebagai lembaga percontohan dalam pengentasan kemiskinan bagi anak 

putus sekolah di Sumatera utara. 

b. Misi 

1. Menjadikan UPT PSAR sebagai pusat pelayanan sosial anak 

putus sekolah dan konsultasi kesejahteraan sosial 

2. Menjadikan UPT PSAR sebagai lembaga pengentasan 

kemiskinan bagi anak putus sekolah secara berantai di 

Sumatera Utara 

3. Menjadikan warga binaan sosial yang mampu sebagai inovator 

penggerak pada pembangunan kesejahteraan sosial di desanya. 

4.1.3 Sarana dan Prasarana UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja 

Tanjung        Morawa 

Kantor UPT Pelayanan Sosial Anak Remaja Tanjung Morawa 

melayani PM sebanyak 50 orang siswa/siswi yang dibagi menjadi tiga 

jurusan yaitu Jurusan Menjahit sebanyak 15 orang jurusan salon sebanyak 

20 orang dan jurusan otomotif sebanyak 15 orang, UPT PSAR memiliki 

31 unit gedung, antara lain satu unit gedung kantor, sebelas unit gedung 
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wisma yang dibedakan antara wisma perempuan dan wisma laki laki dan 

satu wisma untu tamu, enam unit untuk rumah dinas, empat ruang praktek 

(menjahit,salon,otomotif dan bordir) masing masing jurusan memiliki satu 

gedung untuk praktek, satu unit gedung Aula untuk kegiatan seperti 

bimbingan sosial setiap senin-kamis dan kegiatan lainnya yg memerlukan 

sarana yang cukup luas, satu unit gedung musholla, satu unit 

perpustakaan, satu unit dapur umum dan ruang makan yang biasa 

digunakan untuk memasak dan ruang makan yang biasa digunakan untuk 

sarapan,makan siang dan makam malam untuk anak anak PM, satu unit 

gedung klinik, satu unit gedung ruangan komputer yang digunakan setiap 

setelah jam makan siang, dua gudang untuk menyimpan barang barang 

Bansos dan lain-lain dan satu pos satpam. 

Untuk mendukung aktivitas pelayanan UPT Pelayanan Sosial 

Anak Remaja Tanjung Morawa (PSAR) memiliki 15 unit mesin jahit yang 

digunakan para PM jurusan menjahit untuk belajar menjahit, dan juga 

mesin obras 3 unit serta alat bantu membuat lobang kancing 1 unit, UPT 

PSAR juga mempunyai 1 unit sepeda motor untuk bahan praktek jurusan 

otomotif, UPT PSAR juga memiliki tenaga kerja pendukung yaitu 

keamanan berjumlah 2 orang, juru masak 2 orang, instruktur 4 orang 

masing masing jurusan mempunyai 1 instruktur, tenaga pengajar 

kerohanian atau keagamaan 2 orang yaitu 1 untuk agama kristen dan satu 
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untuk agama islam, instruktur senam 1 orang,untuk tenaga medis (Dr) 1 

orang dan tenaga cleaning servis 4 orang. 

4.1.4 Struktur Organisasi UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja 

Tanjung Morawa 

Gambar 3. Struktur Organisasi UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja 

Tanjung Morawa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gubernur Sumatera 

Utara 

Edy Rahmayadi 

Kasi Terminasi dan 

Pembinaan Lanjut 

 

Hotmaida Lingga, 

S.Sos 

 

Kepala Seksi Pengasuhan 

Kariawati Telaumbanua, 

A. Md. Farm 

Kelompok Jabatan 

Fungsional 

KASUBAG Tata Usaha 

Yeardi F Gultom, M. AP 

 

Kepala UPT 

Ivan Khairuzan, SE, 

M. AP 



42 
 

 
 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Analisis Data Penelitian 

  Pada Bab ini, penulis menyajikan data yang diperoleh selama penelitian 

di lapangan dengan cara pendekatan kualitatif. Hasil data yang diperoleh dari 

wawancara yang dilakukan oleh 7 orang narasumber yang terdiri dari 3 penerima 

manfaat dan 4 orang staff UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja Tanjung 

Morawa. Berikut ini akan dijelaskan tentang profil singkat narasumber penelitian 

yang tertera pada tabel dibawah ini : 

Table 3. Pendidikan 

No Uraian Jumlah Persen 

 SMP 1 14 

 SMA 2 29 

 S1 4 57 

Jumlah 7 100 

 

  Dari data tabel 3 di atas dinyatakan bahwa pedidikan narasumber 

penelitian yang terbanyak adalah Strata 1 yakni 4 orang (57 %), sedangkan 

pendidikannya SMP adalah yang sedikit yaitu 1 orang yakni (14 %). 

Berikutnya akan dijelaskan tingkat umur narasumber penelitian yang antara 

lain yang tertera dibawah ini 
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Table 4. Umur 

No Uraian Jumlah Persen 

 15-25 3 42 

 30-40 2 29 

 41-50 2 29 

Jumlah 7 100 

 

Dari data tabel 4 ini bahwa tingkat umur narasumber penelitian yang 

terbanyak adalah umur 15-25 tahun sebanyak 42%, sedangkan tingkat umur 

yang sedikit adalah umur 30-40 dan 41-50 yaitu 29%. Selanjutnya akan 

dijelaskan bidang atau jabatan dari narasumber penelitian yang antara lain 

yang tertera di bawah ini : 

Table 5. Bidang atau Jabatan 

No Uraian Jumlah Persen 

 Penerima Manfaat 3 43 

 Staff 4 57 

Jumlah 7 100 

 

Data tabel 4 di atas menunjukkan bahwa narasumber penelitian tentang 

bidang atau jabatan adalah yang terbanyak adalah Staff UPT berjumlah 57%, 

sedangkan bidang penerima manfaat adalah yang sedikit yaitu 43%..  

Berikut adalah masing-masing penyajian hasil wawancara yang dilakukan 

pada 20 Februari sampai dengan 25 Februari 2023 sesuai dengan ketegorisasi 

yang sudah disusun peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut: 
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4.2.2 Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah 

Program pemberdyaan remaja putus sekolah yang dilakukan oleh UPT 

Pelayanan Sosial Anak dan Remaja Tanjung Morawa merupakan salah satu 

bentuk program pemerintah yang berada dibawah naungan Dinas Sosial 

Sumatera Utara dalam mengentaskan permasalahan anak putus sekolah. 

Untuk mengetahui bagaimana proses perencanaan program 

pemberdayaan remaja putus sekolah dilakukan oleh UPT PSAR Tanjung 

Morawa maka penulis melakukan wawancara dengan ibu Hotmaida Lingga, 

S.Sos selaku Kepala Seksi Terminasi dan Pembinaan Lanjut yang memiliki peran 

sangat penting mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai pencapaian dari 

program-program yang ada di UPT PSAR Tanjung Morawa. 

“ Perencanaan program dilaksanakan melalui beberapa tahapan 

yang pertama pemetaan sistem di tahap ini adalah salah satu 

tahapan paling penting karna dapat menjadi dasar dalam 

penentuan bentuk pemberdayaan  seperti apa yang  tepat untuk 

diberikan kepada para penerima manfaat nanti, kemudian 

penyusunan rencanan pada tahap ini akan dirancang seperti apa 

tahapan-tahapan yang diberikan kepada mereka dan apa saja 

yang diperlukan selama proses pelaksanaannyaa nanti agar dapat 

berjalan dengan maksimal, karna ketika kita tidak memberikan 

penanganan dan metode yang tepat dapat merugikan para 

penerima manfaat nantinya.” ( Hasil wawancara dengan Ibu 

Hotmaida Lingga, S.Sos. pada 20 Februari 2023) 

 

 Selain itu untuk mengetahui lebih lanjut penulis juga mengajukan 

pertanyaan lain kepada ibu Hotmaida Lingga yaitu Bagaimana implementasi 
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program yang sudah dirancang dalam memberdayakan remaja putus sekolah di 

UPT PSAR Tanjung Morawa dan jawabannya sebagai berikut: 

“ Untuk implementasi program sendiri itu dimulai dengan 

pendekatan dengan pengirima surat ke setiap kabupaten/kota se 

Sumatera Utara, kemudian seleksi berkas dan persyaratan-

persyaratan yang sudah ditentukan sebelumnya kemudian 

setelah itu kita melakukan proses penerimaan dilanjutkan ke 

assesment untuk mengetahui jurusan bimbingan keterampilan 

kerja yang sesuai dengan minat dan bakat penerima manfaat 

dilanjutkan terminasi sebagai evaluasi selama mereka mengikuti 

program dan terakhir bimbingan lanjut kita menyurati 

kabupaten/kota agar nantinya setelah keluar dari UPT ini anak-

anak diberikan pembinaan lanjut baik itu berupa peralatan 

maupun Kelompok Usaha Bersama.” ( Hasil wawancara dengan 

ibu Hotmaida Lingga pada 20 Februari 2023) 

 

Dalam upaya memebedayakan remaja putus sokolah UPT Pelayanan 

Sosial Anak dan Remaja Tanjumg Morawa memiliki beberapa program 

bimbingan yaitu bimbingan sosial, bimbingan fisik, bimbingan mental, dan 

pelatihan keterampilan yang sekaligus menjadi indikator pada kategorisasi ini.  

a. Bimbingan Sosial 

Bimbingan sosial merupakan salah satu bentuk program yang 

dilaksanakan oleh UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja Tanjung 

Morawa yang bertujuan untuk membimbing dan membantu para 

penerima manfaat untuk beradaptasi dan mengenal lingkungannya serta 

mampu menghadapi masalah-masalah sosial, baik di keluarga, 

lingkungan sekitarnya maupun di masyarakat dan menjadi pribadi yang 
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lebih mandiri dan berbudi pekerti luhur. Ketika ditanya Apa saja bentuk 

bimbingan sosial yang diberikan UPT kepada para penerima manfaat di 

PSAR Tanjung Morawa ibu menjawab: 

“Bentuk bimbingan sosial yang kami berikan kepada anak-anak 

adalah memberikan edukasi dan motivasi  dengan tema yang 

berbeda-beda setiap harinya untuk memperkuat karakter anak 

sehingga mereka menjadi lebih mandiri dan disiplin nantinya”  

( Hasil wawancara dengan bu Lingga Sari, Kepala Seksi 

Terminasi pada hari Rabu 20 Februari 2023) 

 

Pertanyaan selanjutnya diajukan kepada anak-anak binaan (Penerima 

Manfaat) mengenai bagaimana pengaruh bimbingan sosial yang diberikan oleh 

UPT terhadap kemampuan bersosialisasi anda di PSAR Tanjung Morawa. 

Pertanyaan di tujukan pada seorang anak Penerima Manfaat (PM) di UPT 

PSAR Tanjung Morawa: 

“awalnya saya memiliki kesulitan untuk bersosialisasi dengan 

teman-teman yang lain apalagi kami berasal dari bebagai 

daerah yang berbeda tapi setelah saya mengikuti bimbingan 

sosial ini saya lebih mampu bergaul dan bersosialisasi dengan 

lingkungan di PSAR Tanjung Morawa”(Hasil wawancara 

dengan khairul Azmi, salah satu penerima manfaat di UPT 

PSAR Tanjung Morawa pada 21 Februari) 

 

Pertanyaan yang sama juga peneliti tujukan untuk anak binaan lainnya yang 

bernama Fauziafatma, ia pun menjawab:  

“sewaktu di PSAR saya memiliki kesulitan untuk berbaur 

dengan teman-teman yang lain ditambah saya adalah orang 

yang pemalu tetapi setelah mengikuti bimbingan sosial 
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perlahan-lahan saya bisa bergaul dan membaur dengan teman-

teman yang lain” 

  

Berdasarkan wawancara semua narasumber yang merupakan Penerima 

Manfaat memberikan jawaban yang hampir sama bahwa mereka lebih mampu 

bersosialisasi dan bergaul dengan lingkungan PSAR Tanjung Morawa yang 

masih baru bagi mereka pada saat itu.  

“Saya jadi lebih mandiri, banyak hal yang kini saya bisa 

lakukan sendiri seperti membersihkan kamar saya, mencuci 

pakaian saya dan lebih peduli terhadap kebersihan”( hasil 

wawancara dengan Khairul Azmi 21 Februari 2023) 

 

 Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan ibu Betty Gratiana 

Siallagan, AMG. Untuk mengetahui Apakah bimbingan sosial yang diberikan 

UPT mampu meningkatkan kemampuan bersosialisasi serta kemandirian para 

penerima manfaat di PSAR Tanjung Morawa dan jawabannya sebagai berikut: 

“ Menurut saya berdasarkan evaluasi yang kami lakukan kepada 

anak-anak disini, bimbingan sosial yang kami berikan mampu 

meningkatkan kemampuan bersosialisasi dan kemandirian anak-

anak karna pas awal-awal penerimaan banyak dari mereka yang 

masih malu atau kesulitan untuk beradaptasi dan berinteraksi 

dengan teman-temannya karna mereka banyak berasal dari 

daerah yang berbeda selain itu juga setelah bimbingan sosial 

mereka lebih mandiri lebih bisa mengurus dirinya sendiri,” 

(Hasil wawancara dengan ibu Betty Gratiana Siallagan, AMG. 

Pada 25 Februari 2023) 
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b. Bimbingan Fisik 

Selain bimbingan sosial UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja 

Tanjung Morawa juga memberikan bimbingan lainnya seperti bimbingan 

fisik yang bertujuan membentuk ketahanan fisik penerima manfaat agar  

menjadi segar/bugar dan sehat.   

“bentuk bimbingan fisik yang diberikan adalah berupa senam 

yang dilakukan setiap jum’at pagi dari jam 08.00 sampai 

selesai, gerakan yang diberikan biasanya berganti setelah kami 

mampu menguasai gerakan sebelumnya kak, agar kami tidak 

bosan dengan gerakan yang itu-itu saja kadang-kadang kami 

juga meminta gerakan atau musik apa yang akan digunakan 

untuk senam minggu berikutnya”(Hasil wawancara dengan 

Aliya salah satu penerima manfaat di UPT PSAR Tanjung 

Morawa pada 24 Februari 2023). 

 

c. Bimbingan Mental dan Spiritual 

Bimbingan spiritual dan bimbingan mental diberikan untuk 

menumbuhkan kembali kepercayaan dan harga diri warga binaan agar 

terbentuk mental yang kuat dan tidak merasa minder dengan kondisi 

yang di alami serta kegiatan pendampingan terhadap perilaku anak 

melalui kegiatan mengobrol/bercerita antara anak dengan pendamping. 

Bimbingan mental spiritual, meliputi kegiatan ceramah keagamaan, 

kegiatan sholat berjamaah dan mengaji. 

“ untuk masalah metode yang dilakukan pada bimbingan 

mental kita melakukannya dengan pendekatan per individu dan 

kelompok, kita melakukannya dengan cara mengobrol atau 
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bercerita dengnan anak-anak membuat mereka senyaman 

mungkin agar bisa menceritakan masalah atau keresahan-

kerasahan yang dialaminya,untuk yang individu biasanya 

pendamping menanyakan hal-hal yang berhubungan dengan 

masalah atau kegiatan yang bersifat individual juga. 

Sedangkan kelompok biasanya anak dan pendamping lebih 

banyak membahas tentang pergaulan antara anak-anak di 

PSAR ini, sebenarnya selain bimbingan mental ini juga ada 

spiritual seperti untuk yang muslim ada ceramah dan belajar 

mengaji setiap hari kamis sore juga shalat berjama’ah setiap 

maghrib sedangkan untuk anak yang non muslim juga ada 

setiap hari sabtu sore tujuannya sebenarnya untuk lebih 

memperkuat karakter anak-anak disini.” (Hasil wawancara 

dengan ibu Diah Noor Betty, Pembina Karakter pada 20 

Februari 2023) 

 

d. Bimbingan Keterampilan 

Bimbingan keterampilan adalah kegiatan pelatihan yang 

dilaksanakan secara utuh dan terpadu yang bertujuan agar anak remaja 

putus sekolah memiliki keterampilan yang sesuai dengan bakat, minat 

dan kemampuannya sehingga setelah keluar dari UPT PSAR Tanjung 

Morawa mereka mampu memanfaatkan keterampilan tersebut. 

“ Di PSAR ini kita punya tiga bidang keterampilan yaitu 

otomotif, menjahit, dan salon namun sebenarnya sebelum masa 

pandemi kemarin kita punya empat keterampila satu lagi bordir 

tapi karna banyak mesin yang rusak juga kurangnya dana setelah 

pandemi jadi jurusan tersebut tidak ada lagi dan untuk proses 

pelaksanaan nya sendiri itu setiap senin-jum’at dari jam 09.00 

pagi setelah anak-anak selesai bimbingan sosial sampai sebelum 

jam makan siang, dan setiap bidangnya itu di ajari oleh 

instruktur masing-masing yang sudah punya pengalaman 
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dibidangnya. Dan nantinya setelah selesai semua materi yang 

dipelajari anak-anak akan melakukan PKL di tempat-tempat 

yang sudah kita tentukan, kecuali anak menjahit khusus mereka 

PKL di UPT nantinya mereka akan membuat baju atau busana 

sesuai yang telah mereka pelajari” (Hasil wawancara dengan ibu 

Lingga Sari, Kepala Seksi Terminasi pada hari Rabu 20 Februari 

2023) 

  

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peniliti ajaukan kenapa hanya anak mejahit 

yang melakukan PKL di UPT sementara anak otomotif dan salon di luar UPT dan 

ibu Lingga memberikan jawaban: 

“Anak-anak keterampilan menjahit tetap melakukan PKL di 

UPT karna dari instrukturnya sendiri menyanggupi mampu 

untuk mengereka tetap melakukan PKL nya tetap disini dan 

anak-anak menjahit juga lebih bisa mengembangkan kreasinya 

selama masa PKL tersebut. (Hasil wawancara dengan ibu 

Lingga Sari, Kepala Seksi Terminasi pada hari Rabu 20 Februari 

2023) 

 

4.2.3 Pelatihan Keterampilan 

 Salah satu tujuan program pelayanan sosial yang dilaksanakan oleh UPT 

Pelayanan Sosial Anak dan Remaja Tanjung Morawa adalah untuk 

memberdayakan anak-anak yang tidak mampu melanjutkan pendidikannya  

kejenjang yanag lebih tinggi dengan memberikan pendidikan nonformal.  

Melalui pendidikan nonformal ini anak-anak yang tidak dapat menyelesaikan 

pendidikannya secara formal berkesempatan mendapatkan pendidikan dan 

pengembangan keterampilan yang dapat meningkatkan kemampuan diri mereka 

melalui pelatihan–pelatihan yang diberikan. memaluli pelatihan ini setiap 
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individu mampu mengembangkan dan memaksimalkan potensi yang dimilikinya 

sebagai bekal masa depannya terutama dalam meninkatkan taraf hidupnya nanti 

jika dilaksanakan dengan sungguh-sungguh. 

 Pelatihan keterampilan adalah suatu rangkaian usaha atau aktivitas dalam 

menggunakan kemampuan akal, ide, dan kreatifitas dalam mengerjakan atau 

mengoperasikan sesuatu agar mempunyai nilai. Di UPT Pelayanan Sosial Anak 

dan Remaja Tanjung Morawa terdapat beberapa bentuk pelatihan keterampilan 

diantaranya yaitu menjahit, salon dan otomotif. Setiap bidang keterampilan akan 

dibimbing oleh instrukturnya masing-masing yang ahli dibidang tersebut. 

Anak-anak yang menjadi penerima manfaat di UPT Pelayanan Sosial 

Anak dan Remaja Tanjung Morawa akan diberdayakan melalui pelatihan 

keterampilan sesuai dengan minat dan bakat mereka. Dengan harapan setelah 

keluar dari UPT Pelayana Sosial Anak dan Remaja Tanjung Morawa mereka 

mempunyai keahlian dan bekal untuk kehidupannya lebih baik. Untuk 

mengetahui lebih lanjut bagaimana proses pelatihan keterampilan di UPT 

Pekayanan Sosial Anak dan Remaja Tanjung Morawa peneliti melakukan 

wawancara dengan  ibu Elwida selaku instruktur pelatihan menjawab dan 

memeberikan jawaban sebagai berikut: 

“Proses pelatihan keterampilan yang kami berikan disini itu 

sesuai dengan kurikulim yang telah dirancang sebelumnya 

istilahnya kami tinggal mengikuti silabus saja, seperti untuk 

anak menjahit biasanya saya sebagai instruktur memperkenalkan 

dahulu kepada anak-anak tentang dasar-dasar menjahit seperti 
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apa pengenalan terhadap peralatan-peralatan yang dipakai 

didunia menjahit serta teori-teorinya karna tidak semua anak 

yang berada di kurusan menjahit itu memiliki latar belakang 

menjahit sebelumnya kemudian jika mereka sudah paham dasar-

dasarnya maka kita akan lanjut ke prakteknya dan tentunya tidak 

semua anak bisa dengan cepat menangkap materi yang diberikan 

karna latar belakang setiap anak yang berbeda jadi sayapun 

harus bisa menyesuaikan pendekatan seperti apa yang tepat 

untuk setiap anaknya agar mereka lebih mudah memehami apa 

yang saya sampaika. (Hasil wawancara dengan ibu Elida pada 

tanggal 21 Februari 2023) 

 

Setelah itu untuk mengetahui informasi yang lebih lanjut peneliti juga melakukan 

wawancara dengan para penerima manfaat dengan hasil sebagai berikut: 

“Setelah mengikuti pemberdayaan di UPT PSAR banyak 

peningkatan yang saya alami kak, terutama hardskill 

sebelumnya saya tidak punya pengalaman atau kemampuan 

dibidang menjahit tapi setelah disini saya mengikuti pelatihan 

keterampian menjahit, saya jadi  bisa menjahit mulai dari 

membuat pola, membuat baju sampai kebaya, walaupun belum 

mahir sepenuhnya tapi saya sudah punya dasar-dasarnya, dan 

kemampuan softskill sayapun meningkat kak, setelah disisni 

saya lebih bisa mengatur waktu saya terus saya juga lebih bisa 

bersosialisai dengan teman dan lebih percaya diri karna 

sebelumnya saya itu anaknya pemalu kak”(Hasil wawancara 

dengan Fauzia salah satu Penerima manfaat pada 22 Februari 

2023) 

 

Kemudian pada hari yang berbeda pertanyaan yang sama juga penulis ajukan kepada 

penerima manfaat lainnya yaitu Aliya dan memberikan jawabanyya sebagai berikut: 

“Selama di UPT ini saya banyak dapat pelajaran kak terutama 

dalam meningkatkan kemampuan hardskill saya terutama dalam 

bidang salon awalnya saya tidak tahu apa-apa mengenai ini tapi 
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setelah di UPT ternyata ada pelatihan salon saya jadi merasa 

tertarik dan mengikuti pelatihan keterampilan salon dan sedikit 

banyaknya saya jadi paham tentang persalonan dan juga pas 

kami PKL di salh satu salon kemarin makin banyak ilmu tentang 

salon yang saya pelajari, dan kalau softskill saya juga meningkat 

seperti bagaimana etika dalam melayani pelanggan manajeman 

waktu dan pastinya lebih disiplin”(Hasil wawancara dengan 

Aliya pada 24 Februari 2023) 

 

Selain itu penulis juga memberikan pertanyaan yang sama kepada azmi  

salah satu penerima manfaat di  bidang pelatihan otomotif UPT Pelayanan 

Sosial Anak dan Remaja Tanjung Morawa dan memberikan jawaban sebagai 

berikut:  

“ Ya setelah saya mengikuti Pemberdayaan di UPT PSAR 

hardskill saya meningkat terutama setelah saya mengikuti 

pelatihan otomotif saya banyak tau tentang otomotif khususnya 

kendaraan roda dua mulai dari ganti oli sampe bongkar mesin ya 

banyaklah pokoknya kak, terus juga saya jadi bisa dasar-dasar 

menjalankan komputer karna kami juga ada les 

komputernya”(Hasil wawancara dengan Khairul Azmi pada 21 

Februari 2023) 

 

Melalui pemberdayaan pelatihan keterampilan tersebut UPT Pelayanan 

Sosial Anak dan remaja Tanjung Morawa telah memberi akses atau 

kekuasaan kepada individu atau penerima manfaat untuk berubah, 

meningkatkan kemampuan  dirinya  untuk memperoleh akses berupa 

pelatihan menjahit, salon maupun otomotif yang akan menjadi bekal bagi 

para penerima manfaat setelah keluar dari UPT agar lebih mandiri.  
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“Setelah mengikuti pemberdayaan di UPT tentu saja banyak 

perubabahan yang saya alami banyak sekali kak, saya lebih 

mandiri mendapatkan ilmu sesuai jurusan yang saya ambil, dan 

saya menjadi anak yang lebih baik biasanya keluyuran sekarang 

tidak lagi, dan yang biasanya malas kebersihan menjadi lebih 

rajin dan tentu didikan yang diberikan membuat saya menjadi 

pribadi yang lebih baik lagi. (Hasil wawancara dengan Khairul 

Azmi pada 21 Februari) 

 

Jawaban yang hampir sama juga diber Bagaimana perubahan yang  

dirasakan setelah mengikuti program binaan dari UPT PSAR Tanjung 

Morawa ikan oleh Fauziah dan jawabannya sebagai berikut: 

“ Banyak perubahan yang saya rasakan setelah mendapat binaan 

dari UPT PSAR selain mendapatkan ilmu tentang menjahit saya 

juga lebih bisa bersosialisasi karna sebelumnya saya orang yang 

pemalu selain itu saya juga lebih mandiri dan bertanggung 

jawab serta disiplin dan juga lebih baiklah pastinya kak”. ( Hasil 

wawancara dengan Fauzia pada 22 Februari 2023) 

 

 Dengan adanya pemberdayaan yang diselenggarakan oleh UPT 

Pelayanan Sosial Anak dan Remaja Tanjung Morawa bagi anak putus sekolah, 

banyak perubahan yang dialami oleh penerima manfaat setelah mengikuti 

pemberdayaan tersebut khususnya dalam hal kemandirian dan keterampilan 

sesuai bidang yang mereka pelajari. 

  Pertanyaan selanjutnya yang penulis ajukan kepada para penerima 

manfaat adalah apakah para PM mampu meningkatkan kemandirian sosial dan 

ekonominya melalui pemberdayaan keterampilan yang diberikan setelah keluar 
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dari UPT PSAR Tanjung Morawa dan mereka memberikan jawaban sebagai 

berikut: 

“Tentu saja kak setelah keluar dari UPT PSAR berbekalkan ilmu 

otomotif yang saya dapat selama belajar disana, sekarang saya 

sudah bekerja di salah satu bengkel di medan ini, setelah kami 

selesai pembinaan kemarin dan dipulangkan ke daerah masing-

masing saya balik lagi kemedan ini untuk mencari pekerjaan dan 

alhamdulilah saya bisa bekerja dibengkel sekarang, saya bisa 

mencukupi kebutuhan saya sekarang tidak bergantung ke 

orangtua lagi dan belajar hidup mandiri lagi jadi semua ilmu 

yang saya dapat selama di PSAR benar-benar berguna untuk 

saya kak.”(Hasil wawancara dengan Khairul Azmi pada 21 

Februari 2023” 

Pertanyaan yang sama juga di ajukan kepada Fauzia dan berikut jawabannya: 

“Iyaa kak tentu saja saya lebih mandiri setelah menyelesaikan 

binaan dari PSAR saat ini juga sudah punya penghasilan sendiri, 

saya buka usaha menjahit kecil-kecilan dirumah kak kayak 

motongin baju atau ngecelin, permak gitulah kak, memang 

hasilnya tidak terlalu besar tapi cukup untuk kebutuhan saya 

kadang bantu-bantu buat kebutuhan rumah juga jadi saya sangat 

bersyukur atas ilmu yang saya dapat di UPT PSAR terutama 

ilmu menjahitnya dan saya juga bisa lebih percaya diri ketika 

berhadapan dengan pelaggan saya kak.”(Hasil wawancara 

dengan Fauzia pada 22 Februari 2023) 

 Para penerima manfaat dapat memanfaatkan dengan baik kesempatan 

yang diberikan oleh UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja Tanjung Morawa 

selama mereka berada disana, sehingga ketika mereka menyelesaikan masa 

pemberdayaan tersebut para penerima manfaat telah mempunyai bekal dan 

kemampuan untuk kembali ke kelingkungannya dan lebih mandiri baik secara 
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sosial maupun ekonomi dengan memanfaatkan ilmu pelatihan keterampilan 

yang mereka dapat selama masa pelatihan dan bisa memenuhi kebutuhan 

ekonominya sendiri. Pertanyaan selanjutnya yang penulis ajukan adalah 

Apakah program yang dilaksanakan oleh UPT mampu mengatasi permasalahan 

sosial para penerima manfaat dan jawabannya sebagai berikut: 

“ iyaa kak jadi dulu saya anak yang pemalu tidak bisa bergaul 

dengan lingkungan saya dan kerjaan saya hanya dirumah tidak 

melakukan apa-apa dan hanya bergantung pada orangtua saja, 

tapi setelah menerima pembinaan dari PSAR sekarang saya 

lebih bisa begaul dengan lingkungan saya, saya bisa beradaptasi 

selain itu juga saya bisa lebih mandiri.”(Hasil wawancara 

dengan Fauzia 22 Februari 2023) 

 

 Pertanyaan yang sama juga penulis ajukan kepada Khairul Azmi dan 

jawabannya sebagai berikut: 

“ Dulu saya anak yang bandel kak, suka keluyuran sampai 

tengah malem karna memang waktu itu tidak punya kerjaan ya 

jadi saya main kemana-mana ikut teman sampe orang tua sering 

marah, kadang juga ikut-ikutan teman buat masalah, ngelawan  

tapi setelah selesai mengikuti pembinaan dari PSAR dan 

kembali kerumah saya banyak berubah saya lebih rajin shalat, 

lebih peduli kebersihan hidup lebih teratur tidak suka keluyuran 

dan saya juga menjadi anak yang lebih bermoral dan sopan 

kak.”(Hasil wawancara dengan Khairul Azmi pada 21 Februari 

2023) 

  Selain itu narasumber lain bernama Aliya yang juga merupakan penerima 

manfaat memberikan jawaban sebagai berikut: 

“ Iya kak, sebelum mengikuti pembinaan di UPT saya sendiri 

tidak punya keahlian sama sekali kerjaan saya hanya dirumah, 
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mau lanjut sekolah pun terkendala biaya mau cari kerja juga 

susah karna saya tidak punya keahlian, tapi karna selama di 

PSAR kita dibimbing dan diberi pelatihan saya jadi punya 

keterampilan dan pastinya jadi ebih baik lagi, dan berkat 

keterampilan tersebut saya bisa dapat pekerjaan dan punya 

penghasilan sendiri sehingga saya bisa menabung agar nanti bisa 

buka usaha sendiri jadi tidak perlu kerja ikut orang lagi dan bisa 

buka lapangan kerja buat orang-orang seperti saya ini juga kak.” 

(Hasil wawancara dengan Aliya pada 24 Februari 2023) 

Untuk mendapatkan informasi yang lebih lanjut apakah setelah keluar 

dari UPT Pelayaan Sosial Anak dan Remaja Tanjung Morawa para penerima 

manfaat mampu bekerja dibidang yang mereka pelajari selama pelatihan maka 

penulis mengajukan pertanyaan apa kegiatan yang dilakukan PM setelah keluar 

dari UPT PSAR Tanjung Morawa dan berikut jawabannya: 

 “Kegiatan saya setelah keluar dari UPT PSAR waktu itu saya 

sempat hanya dirumah saja selama beberapa minggu tapi setelah 

itu saya kembali ke medan untuk mencari pekerjaan dan 

alhamdulilah sekranag saya bekerja dibengkel kak sesuai dengan 

jurusan yang saya pelajari selama di PSAR dan saya sangat 

bersyukur ternyata ilmu yang saya pelajari dapat berguna 

sehingga saya mendapat pekerjaan saya yang sekarang.” ( Hasil 

wawancara dengan Khairul Azmi pada 21 Februari 2023) 

 

Selain itu penulis juga menanyakan halyang sama kepada penerima 

manfaat yang lain yaitu Fauzia dan berikut jawabannya: 

“Kegiatan saya setelah keluar dari UPT PSAR sekarang saya 

membuka usaha mejahit kecil-kecilan kak dirumah, berbekal 

ilmu yang selama ini saya pelajari selama pelatihan 

keterampilan disana, walaupun belum terlalu banyak pelanggan 

tapi alhamdulillah saya bisa punya penghasilan sendiri 

kak.”(Hasil wawancara dengan Fauzia pada 22 Februari 2023) 
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Selain itu penulis juga mengajukan hal yang sama kepada Aliya dan ia memberikan 

jawaban yang berbeda dari kedua temannya jawabannya sebagai berikut: 

“ Kegiatan saya setelah keluar dari UPT PSAR kak saya sempat 

mencari pekerjaan yang sesuai jurusan yang saya pelajari di 

PSAR tetapi belum rezekinya kak sampe akhirnya sekarang saya 

mendapat pekerjaan saya yang sekaramg walaupun tidak sesuai 

dengan dibidang yang saya pelajari di UPT PSAR dulu kak.” 

(Hasil wawancara dengan Aliya 24 Februari 2023)  

Selain pertanyaan di atas penulis juga mengajukan pertanyaan lain untuk 

mengetahui lebih lamjut sejauh apa manfaat dan hasil yang mereka dapatkan 

setelah mengikuti program pemberdayaan dari UPT Pelayanan Sosial Anak dan 

Remaja Tanjung Morawa. Apa hasil yang dicapai setelah mengikuti 

pemberdayaan melalui pelatihan keterampilan di UPT Pelayanan Sosial Anak 

dan Remaja Tanjung Morawa?  

 “Hasil yang saya dapatkan setelah mengikuti pemberdayan dari 

UPT PSAR itu yang pasti saya lebih mandiri kak, dulu  saya 

sangat tergantung sama orang tua sekarang saya bisa nyuci baju 

sendiri mengurus keperluan sendiri, saya dulu anaknya bandel 

banget suka keluyuran kemana-mana lebih banyak main sama 

kawan-kawan tapi sekarang saya lebih disiplin dan yang pasti 

saya lebih paham sopan santun dan etika dan saya dapat 

pelatihan otomotih yang akhirnya sya bisa dapat pekerjaan dari 

jurusan yang saya pelajari ini dan begitu banyak perubahan yang 

saya rasakan setelah mengikuti pemberdayaantersebut kak.” ( 

Hasil wawancara dengan Khairul Azmi pada 21 Februari 2023) 

 

Penulis juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada Fauzia dan Aliya 

dan berikut jawaban mereka masing-masing 
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“Hasil yang saya dapat setelah mengikuti pemberdayaan di UPT 

PSAR yang pastinya banyak sekali kak seperti saya lebih 

mampu bersosialisasi dengan lingkungan saya, tidak pemalu 

sepertti dulu lagi saya juga lebih mandiri dan lebih disiplin 

karna selama disana kami banyak diajarkan tentang disiplin dan 

saya shalatnya juga lebih tepat waktu selain itu juga saya bisa 

dasar-dasar menjalankan komputer dan saya bisa menjahit 

sekarang bahkan sampe saya bisa buka usaha menjahit kecil-

kecilan sehingga lebih mandiri tidak bergantung pada orangtua 

lagi kak. (Hasil wawancara dengan Fauzia pada 22 Februari 

2023) 

“ Hasil yang saya dapat setelah mengikuti pemberdayaan di 

UPT PSAR kak yang pastinya banyak sekali saya bisa belajar 

ilmu persalonan saya dapat pengalaman bekerja dibidang salon 

sewaktu PKL, selain itu saya lebih mandiri pastinya lebih 

disiplin dan orangtua saya juga senang dengan perubahan yang 

saya alami saya juga lebih peduli kebersihan karna selama 

disana kita selalu melakukan gotong royong membersihkan 

lingkungan dan saya juga lebih dewasa dari sebelumnya kak”. 

(Hasil wawancara dengan Aliya pada 24 Februari 2023) 

 

4.3 Pembahasan 

 Sebagaimana yang telah dipaparkan diatas bahwa yang menjadi Fokus Penelitian 

Ini adalah Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah Melalui Pelatihan Keterampilan di 

UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja Tanjung Morawa, peneliti akan membahas 

bagaimana bentuk pelatihan keterampilan yang diberikan dalam upaya 

memberdayakan remaja putus sekolah yang berasal dari keluarga kurang mampu 

sehingga tidak dapat melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi. 

Dengan demikian yang ingin peneliti ungkap adalah bagaimana hasil akhir yang 
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dicapai dari pelatihan keterampilan yang diberikan UPT PSAR sehingga mampu 

meningkatkan kemandirian para penerima manfaat baik secara sosial maupun 

ekonomi. 

 Peneliti melakukan observasi tentang bagaimana program pemberdayaan yang 

dilaksanakan oleh UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja Tanjung Morawa melalui 

melalui Pegawai-pegawai dan  tenaga fungsional dan juga kepada Penerima Manfaat. 

Serta bagaimana program pelatihan yang diberikan dapat menjadikan mereka lebih 

mandiri dan berdaya dari sebelumnya. 

 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh maka peneliti akan 

menguraikan bahwa prose perencanaan program pemberdayaan remaja putus sekolah 

dilakukan oleh UPT PSAR Tanjung Morawa adalah sebagai berikut:  

a. Pemetaan Sistem Sumber (Social Mapping)  

 Pemetaan merupakan tahapan penting yang harus dilaksanakan 

sebelum memulai suatu pemberdayaan. Hasil akhir pemetaan dapat menjadi 

dasar dalam penentuan bentuk pemberdayaan yang tepat untuk dilakukan pada 

komunitas / masyarakat tertentu. Pemetaan umumnya dilakukan untuk melihat 

potensi atau peluang yang dapat dikembangkan dalam kelompok masyarakat. 

b.  Penyusunan Rencana Layanan Sosial (Planning)  

  Pada tahap ini terjadinya proses kegiatan pengumpulan dan analisis 

data untuk mengungkapkan dan memahami masalah, kebutuhan, dan sistem 

sumber penerima manfaat berdasarkan hasil dari pemetaan sistem sumber 
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(social mapping). Lalu, perencanaan pemecahan masalah dilakukan dengan 

tujuan penetapan berbagai sumber daya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

masalah tersebut sehingga dapat disimpulkan kegiatan pemecahan masalah 

yang akan dilaksanakan seperti melakukan pemeliharaan, pemberian motivasi, 

dan pendampingan kepada penerima manfaat dan pelayanan dalam bimbingan 

mental, fisik, sosial, pelayanan Kesehatan, dan keterampilan. 

 Sedangkan adapun proses implementasi program proses program pelayanan 

sosial di UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja Tanjung Morawa adalah sebagai 

berikut:  

1. Pendekatan 

 Dalam pendekatan awal dilakukan pengiriman surat ke 

Kabupaten/Kota, se-Sumatera Utara dan pilar-pilar partisipasi 

masyarakat, perihal permintaan pengiriman warga binaan sosial/penerima 

manfaat. 

2. Seleksi  

 Pada UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja Tanjung Morawa 

dibentuk team penerimaan warga binaan sosial/penerima manfaat yaitu, 

Pejabat Fungsional bekerja sama dengan staf pegawai menerima berkas 

dan menyeleksi semua persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan, 

juga menentukan asrama atau wisma mana yang cocok untuk warga 



62 
 

 
 

binaan sosial/penerima manfaat. Tahap penerimaan siswa diproses dengan 

memeriksa kelengkapan adminitrasi yang meliputi: 

a. Surat 

keterangan dari kepala desa/lurah yang menjelaskan tentang 

kondisi: a) Keterangan tempat tinggal b) Belum pernah 

menikah c) Dari keluarga tidak mampu d) Berkelakuan baik. 

b.   Surat 

keterangan berbadan sehat, tidak cacat dan tidak mengidap 

penyakit menular dari dokter. 

c. Surat 

permohonan dari orang tua agar anaknya bisa mengikuti 

pelatihan di UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja 

Tanjung Morawa.  

d. Foto copy 

ijasah /raport terakhir SD/SMP yang telah dilegalisir oleh 

kepala sekolah yang bersangkutan.  

e. Pas photo 

berwarna ukuran 3x4 sebanyak 4 (empat) lembar.  

f. Calon siswa 

tidak ada pantangan khusus dalam makanan. 
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g.  Sanggup 

dan bersedia mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku 

di UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja Tanjung Morawa  

h. Bagi siswa/i 

yang lulus seleksi di wajibkan membawa pakaian seragam 

baju putih, rok warna hitam dan sepatu hitam.  

3. Penerimaan  

Setelah selesai tahap penerimaan, selanjutnya koordinator bina 

program akan membuat rencana program yang akan dilaksanakan 

selama satu tahun, meliputi pembuatan silabus/ kurikulum 

pembelajaran.  

4. Assesmen  

Assesmen dilaksanakan oleh Pejabat Fungsional yang dikoordinir oleh 

koordinator fungsional, siswa yang sudah diseleksi oleh staf pegawai 

mengikuti assesmen untuk mengetahui jurusan bimbingan 

keterampilan kerja yang sesuai dengan minat dan bakat siswa tersebut.  

5. Terminasi  

Proses terminasi dilakukan selama 50 hari . kegiatan yang di lakukan 

di terminasi adalah pengulangan apa yang sudah mereka dapatkan 

selama 4 bulan di pengasuhan , dan setelah itu di lakukan Pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan / Magang yang di lakukan oleh otomotif dan 
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salon selama 1 bulan . sebelum mengutus anak-anak Penerima 

Manfaat untuk magang pihak terminasi sudah terlebih dahulu 

mengecek lokasi dan melakukan kerjasama dengan tempat magang 

yang nantinya di lakukan oleh anak PM . sedangkan anak PM mejahit 

yang tidak ikut magang akan di beri tugas untuk menyelesaikan satu 

baju seperti baju kebaya atau gaun yang nantinya untuk hasil nilai 

akhir mereka. Tahap terminasi dilakukan dalam bentuk:  

a. Evaluasi pelaksanaan bimbingan  

b.  Pemberian sertifikat  

c. Pemulangan  

6. Bimbingan 

Lanjut Tahap bimbingan lanjut disini berupa kerjasama yang 

dilaksanakan oleh pihak UPT Pelayana Sosial Anak dan Remaja 

dengan Kabupaten/Kota dengan menyurati Kabupaten/Kota, 

mengharapkan agar dapat diberikan pembinaan lanjut kepada Warga 

binaan sosial/penerima manfaat, berupa bantuan alat maupun 

Pembentukkan Kelompok Usaha Bersama (KUBE). 

 Pelaksanaan kegiatan pembinaan disesuaikan dengan jadwal yang sudah 

dibuat. Masing-masing kegiatan dilakukan dengan waktu yang berbeda sehingga 

anak-anak dapat mengikuti keseluruhan kegiatan. Hal ini dikarenakan agar 

pembinaan dapat berjalan dan mencapai tujuan yang maksimal.  
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 Dalam  pelaksanaan bimbingan sosial yang dilakukan berdasarkan keterangan 

yang diberikan oleh narasumber baik penerima manfaat maupun staff UPT terdapat 

kesamaan yaitu bahwa bimbingan sosial yang diberikan mampu meningkatkan 

kemampuan penerima manfaat dalam bersosialisasi dan bergaul dengan lingkungan 

PSAR Tanjung Morawa yang masih baru bagi mereka pada saat itu. Selain mampu 

meningkat kemampuan bersosialisasi dengan lingkungannya yang baru bimbingan 

sosial yang diberikan UPT juga mampu  meningkatkan kemandirian para Penerima 

Manfaat (PM). Dalam pelaksanaan bimbingan sosial yang dilakukan oleh UPT 

Pelayanan Sosial Anak dan Remaja Tanjung Morawa memiliki tema yang berbeda 

setiap harinya, bimbingan sosial ini dilaksanakan setiap hari Senin-Kamis dari pukul 

08.00-09.00 WIB. Dan kegiatan bimbingan sosial ini berada dibawah arahan seksi 

pengasuhan. 

 Sedangkan untuk bimbingan mental pendekatan yang dilakukan berdasarkan 

metode intervensi dalam kesejahteraan sosial yaitu dengan metode individual 

casework  dan groupwork. Individual casework adalah salah satu metode intervensi 

sosial yang pada dasarnya terkait dengan upaya memperbaiki atau meningatkan 

keberfungsian sosial individu sehingga dapat berperan dengan baik sesuai dengan 

tugas sosial dan individual mereka. Sedangkan groupwork sendiri adalah suatu 

metode yang yang dilakukan terhadap suatu kelompok untuk meningkatkan 

keberfungsian sosial dari individu tersebut dan untuk mencapai tujuan yang sesuai 

dengan tuntutan masyarakat (Adi, 2018). 
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  Program pelatihan keterampilan yang diberikan UPT PSAR sebagimana telah 

dipaparkan sebelumnya terdapat tiga jurusan pelatihan yaitu menjahit yang diikuti 

sebanyak 15 orang, salon sebanyak 15 orang dan otomotif sebanyak 20 orang. Dalam 

proses pelaksanaannya telah ditetapkan bahwa para warga binaan sosial akan dibina 

selama 6 bulan lamanya sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan di awal 

pelaksanaan program.  

 Kurikulum tersebut berisi sistem pembelajaran secara teori dan praktek. 

Pembelajaran dilakukan mulai dari hari senin sampai dengan hari jumat, yang 

dilaksanakan setelah bimbingan pagi yaitu pukul 09.00 pagi sampai pukul 12.00 

siang. Pelatihan keterampilan ini dibimbing oleh instruktur yang ahli di bidangnya 

masing-masing, jurusan keterampilan yang dipelajari oleh penerima manfaat ini 

ditentukan berdasarkan minat dan bakat anak-anak yang telah diungkap ketika 

melakukan pendekatan assesment oleh staf pegawai UPT Pelayanan Sosial Anak dan 

Remaja Tanjung Morawa. 

 Pemberdayaan pelatihan keterampian ini dilakukan untuk mengembangkan dan 

memaksimalkan potensi yang dimiliki para penerima manfaat yang tidak dapat 

melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi sebagai bekal masa depan 

mereka terutama dalam meningkatkan kemandirian dan taraf hidupnya nanti jika 

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh. 

Menurut Suharto (2021) bahwa keberhasilan suatu pemberdayaan masyrakat 

dapat dilihat dari keberdayaan mereka yang menyangkut kemempuan ekonomi, 
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kemampuan mengakses manfaat kesejahteraan, dan kemampuan kultural politis. Dan 

ketiga indikator tersebutlah yang menjadi tolak ukur dalam penelitian ini. 

Dalam proses pelaksanaannya para penerima manfaat akan dibimbing oleh 

instruktur jurusan masing-masing mulai dari teori hingga praktek selama 4 bulan 

kemudian dilanjutkan pada tahap terminasi selama 50 hari dimana para penerima 

manfaat akan mengulangi kembali apa yang mereka pelajari selama 4 bulan yang lalu 

dan setelah itu di lakukan Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan / Magang yang di 

lakukan oleh otomotif dan salon selama 1 bulan . sebelum mengutus anak-anak 

Penerima Manfaat untuk melakukan PKL pihak terminasi sudah terlebih dahulu 

mengecek lokasi dan melakukan kerjasama dengan pemilik tempat para penerima 

manfaat melaksanakan  PKL. sedangkan anak jurusan mejahit tidak melaksanakan 

PKL diluar UPT seperti jurusan yang lain namun mereka akan tetap di UPT dan akan 

diberi tugas untuk menyelesaikan satu baju seperti baju kebaya atau gaun yang 

nantinya untuk hasil nilai akhir mereka.  

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan sebelumnya dapat diketahui 

bahwa melalui pelatihan keterampilan yang di berikan oleh UPT pelayanan sosial 

anak dan remaja Tanjung Morawa, anak-anak yang sebelumnya memiliki berbagai 

permasalahan sosial dan masih bergantung pada orang tua kini setelah kembali ke 

daerah asal masing-masing mereka mampu menjadi pribadi yang lebih baik dan 

madiri baik secara sosial maupun ekonomi. Hal ini dibuktikan dari pernyataan 
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narasumber pada saat wawancara bahwa kini mereka telah mampu menjadi lebih 

mandiri dan memenuhi kebetuhan ekonominya secara mandiri. 

 Dalam hasil wawancara yang telah dilakukan para narasumber menjelaskan 

bahwa setelah mereka menyelesaikan pembinaan dan pelatihan keterampilan di UPT 

PSAR Tanjung Morawa dan kembali kedaerah masing-masing banyak perubahan 

yang mereka rasakan dalam dirinya, dimana para penerima manfaat kini telah 

bekerja di jurusan yang mereka pelajari sebelumnya sehingga mereka mampu 

memenuhi kebutuhan ekonominya secara mandiri bahkan dapat membantu 

perekenomian keluarga hal ini membuktitkan bahwa para penerima manfaat telah 

memenuhi indikator keberdayaan kemempuan ekonomi. 

 Sehingga ketika mereka mampu meningkatkan taraf hidupnya dan mandiri 

secara ekonomi maka mereka mampu mengakses manfaat kesejahteraan melalui 

keterampilan yang dimiliki sehingga mereka lebih berdaya dan mandiri dari 

sebelumnya. Selain itu para penerima manfaat juga telah mampu mencapai 

kemampuan kultural yaitu mampu bergaul dan memiliki akses terhadap dunia di luar 

rumah hal ini dibuktikan pada saat wawancara dengan salah satu narasumber bahwa 

setelah mengikuti pembinaan dari UPT dan kembali kedaerah asalnya kini ia lebih 

berani dan mampu bergaul dengan masyarakat disekitarnya.  

 Dengaan demikian hasil yang dicapai setelah mengikuti pemberdayaan melalui 

pelatihan keterampilan di UPT Pelayanan Sosial anak dan remaja telah mampu 

memenuhi beberapa indikator keberdayaan yang telah dipaparkan sebelumnya 
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meskipun belum sepenuhnya maksimal. Dengan adanya praktek keterampilan yang 

diberikan kepada anak remaja putus sekolah membuat mereka mempunyai bekal 

untuk hidup mandiri nantinya setelah masa pembimbingan selesai sehingga dapat 

menurunkan angka pengangguran, serta bimbingan sosial dapat menjadi bekal untuk 

mereka nanti berhubungan dengan lingkungan sosialnya. Faktor lain dari 

keberhasilan pencapaian tujuan tersebut adalah dimana setiap instruktur dan orang 

yang terlibat didalam perancangan dan penyelenggara program merupakan orang 

yang ahli dibidangnya masing-masing. 

 Namun walaupun demikian masih terdapat beberapa hambatan dalam 

pelaksanaannya seperti  kurang lengkapnya sarana dan prasarana yang dipakai dalam 

pelatihan keterampilan seperti bahan praktik yang digunakan untuk bidang otomotif 

hanya ada satu motor tua keluaran lama sehingga ketika mereka melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan ditempat mitra terdapat beberapa perbedaan bagian-bagian 

mesin yang mereka tidak mereka pahami, begitu juga untuk bidang salon ada 

beberapa peralatan di tempat PKL yang belum mereka pelajari, sedangkan untuk 

bidang menjahit hanya terdapat dua mesin obras dan kurang lengkapnya peralatan 

menjahit lainnya. Berdasarkan keterangan yang didapatkan saat wawancara dengan 

Kepala Bidang Terminasi hal ini dikarenakan kurangnya anggaran dalam proses 

pelaksanaannya sehingga upaya yang bisa dilakukan berkaitan dengan hal tersebut 

yaitu memaksimalkan sarana dan prasarana yang ada. 
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BAB V  

PENETUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, 

maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwasanya Pemberdayaan Remaja Putus 

Sekolah Melalui Pelatihan Keterampilan di UPT Pelayanan Sosial Anak dan Remaja 

Tanjung Morawa dalam proses perancananaan dan pelaksanaan program dilakukan 

oleh para staf-staf yang merupakan orang-orang yang ahli dibidang pekerjaan sosial. 

Jadi Program-program yang telah disusun itu berdasarkan hasil observasi awal 

dengan anak-anak binaan yang akan menjadi Penerima manfaat dari Program 

Pelayanan Sosial yang ada. 

  Jadi anak-anak yang sudah masuk dalam panti itu tidak langsung menjalankan 

proses program, tetapi dilakukan proses pengenalan dan proses pendekatan dahulu. 

Dalam proses pelaksanaan program beberapa unsur pokok tujuan atau sasaran telah 

tercapai dimana untuk tujuan atau sasaran yang telah ditentukan dalam setiap 

organisasi sebelumnya mampu memanfaatkan sumber daya sarana dan prasarana 

yang tersedia dengan optimal hal ini dibuktikan dengan anak asuh telah mampu 

untuk bersosialisasi dengan sesama warga binaan maupun dengan orang tua asuh. 

Serta mampu memanfaatkan keterampilan yang dipelajari selama di UPT PSAR 

untuk meningkatkan taraf hidupnya setelah kembali ke daerah masing-masing. 
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 Dan pemberdayaan ini merupakan salah satu program dari pemerintah dalam 

mengatasi permasalahan anak putus sekolah yang berasal dari keluarga kurang 

mampu sehingga melalui program ini mereka mendapatkan hak-hak yang tidak anak 

dapatkan dari keluarganya, seperti perhatian, kebutuhan pokok, pembelajaran secara 

keterampilan dan bimbingan sosial, juga fasilitas kesehatan dan jaminan 

perlindungan. Selain itu juga dapat mengembangkan dan memaksimalkan potensi 

yang dimiliki para penerima manfaat yang tidak dapat melanjutkan pendidikannya ke 

jenjang yang lebih tinggi sebagai bekal masa depan mereka terutama dalam 

meningkatkan kemandirian dan taraf hidupnya nanti jika dilaksanakan dengan 

sungguh-sungguh. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang direkomendasikan 

peneliti sebagai bahan evaluasi guna meningkatkan program di UPT Pelayanan Sosial 

Anak dan Remaja Tanjung Morawa diharapkan dapat meningkatkan lagi kualitas 

pelayanan programnya khususnya pelatihan keterampilan karna sudah banyak 

peralatan yang rusak dan tertinggal sehingga hal tersebut dapat menghambat 

efektivitas pelaksanaan program pemberdayaan maka diharapkan UPT Pelayanan 

Sosial Anak dan Remaja Tanjung Morawa dapat menambah dan melengkapi sarana 

dan prasarana guna menunjang yang dilakukan agar lebih efektif dan efesien. 
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